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BAB | PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Dewasa ini pesatnya pembangunan
gedung-gedung atau infrastruktur menyebabkan perusahaan manufaktur yang bergerak
pada bidang penyedia bahan baku bangunan untuk lebih maksimal dalam memenuhi
kebutuhan konsumen.

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk memaksimal kebutuhan
konsumen adalah dengan melakukan perencanaan produksi yang tepat. Perencanaan
produksi merupakan area yang sangat penting dalam pembuatan keputusan level
strategi perusahaan, khususnya pada perusahaan manufaktur. Penentuan jumlah
optimal produk yang akan diproduksi menjadi kunci bagi perencanaan produksi yang
tepat.

Perencanaan produksi dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi permintaan konsumen
dan meningkatkan produktifitas perusahaan. Kegiatan produksi juga sangat ditentukan
oleh ketersedian bahan baku dan jumlah permintaan. UD. Setia Kawan merupakan salah
satu perusahaan manufaktur yang bergerak pada pembuatan batako dan paving blok,
perusahaan ini terletak di Gandapura Bireuen.

Permasalahan yang dihadapi perusahaan ini adalah tingginya permintaan produk
sehingga mengakibatkan perusahaan sering mengalami kekurangan stok (short stock)
dan terkadang perusahaan mengalami kelebihan stok (over stock) sehingga rawan akan
kerusakan pada produk. Hal ini dijelaskan dengan tingginya data permintaan namun
rendahnya data persediaan dan jumlah produksi produk pada periode Oktober 2016 —
Maret 2017 yang terdapat pada Lampiran 1.

Masalah tersebut terjadi karena tidak stabilnya pemesanan yang dilakukan oleh



konsumen dan ketidaktetapan manajemen dalam mengambil keputusan pada proses
perencanaan produksi. Banyaknya faktor yang terlibat dalam perhitungan juga menjadi
kendala pembuat kebijakan keputusan dalam menentukan jumlah barang atau produk
yang akan diproduksi.

Faktor-faktor tersebut yaitu permintaan maksimum pada periode tertentu, permintaan
minimum pada periode tertentu, persediaan maksimum pada periode tertentu,
persediaan minimum pada periode tertentu, produksi maksimum pada periode periode
tertentu dan produksi minimum pada periode tertentu. Untuk itulah diperlukan sebuah
metode untuk mengatasi masalah tersebut.

Berdasarkan masalah yang dihadapi perusahaan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengoptimalkan produksi. Metode yang digunakan dalam
penyelesaian kasus ini adalah metode Fuzzy Inference SystemTsukamoto. Hal ini
dikarenakan metode Fuzzy Inference System Tsukamoto dapat melakukan penalaran
dengan prinsip yang serupa seperti manusia, penalaran yang digunakan FIS Tsukamoto
adalah penalaran yang monoton sehingga nilai outputnya dapat dihitung secara
langsung dari nilai keanggotaan yang berhubungan dengan antisedennya.

Selain itu, metode ini mempunyai kelebihan yaitu sangat cocok digunakan pada
sebagian besar permasalahan yang terjadi di dunia nyata yang kebanyakan bukan biner
dan bersifat non linier.. MetodeTsukamoto menampilkan keluaran berupa defuzzyfikasi
atau penegasan. Metode tersebut akan digunakan untuk menentukan jumlah produksi
berdasarkan data persediaan barang dan jumlah permintaan.

Untuk mempermudah pekerjaan dan menghemat waktu serta memperkecil kesalahan
dalam perhitungan, maka digunakan metode FIS (Fuzzy Inference System) Tsukamoto
untuk menentukan jumlah produksi yang optimal. 1.2 Rumusan Masalah Berdasarkan
latar belakang maka penulis tertarik untuk menjadikannya Perusahaan ini sebagai objek
penelitian dengan judul “Optimasi Jumlah Produksi Menggunakan Metode Fuzzy
Inference System Tsukamoto”.

Sehingga yang menjadi pokok pembahasan atau rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah : Bagaimana menghitung optimasi jumlah produksi batako dengan
menggunakan metode fuzzy inference system Tsukamoto ? Bagaimana menghitung
optimasi jumlah produksi paving blok dengan menggunakan metode fuzzy inference
system Tsukamoto ? 1.3

Tujuan Penelitian Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini
adalah : Untuk menghitung optimasi jumlah produksi batako dengan menggunakan



metode fuzzy inference system Tsukamoto ? Untuk menghitung optimasi jumlah
produksi paving blok dengan menggunakan metode fuzzy inference system Tsukamoto
? 1.4 Manfaat Penelitian Adapun mamfaat dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Mengaplikasikan logika fuzzy dan sistem pendukung keputusan.

Melakukan observasi langsung ke UD. Setia Kawan tentang pembuatan batako dan
paving blok. Dapat membantu UD. Setia Kawan dalam memperbaiki sistem manajemen
perencanaan produksi yang telah diterapkan sebelumnya. Dapat membantu perusahaan
dalammeningkatkan produktivitas. 1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian Batasan
Masalah Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka diberi
batasan-batasan sebagai berikut.

Penelitian dilakukan di UD. Setia Kawan. Penelitian ini hanya berfokus pada perhitungan
pengoptimasian jumlah produksi batako dan paving blok untuk periode Oktober 2016 —
Maret 2017. Penelitian ini memiliki tiga variabel yang dimodelkan yaitu permintaan,
persediaan dan produksi.

Data yang digunakan adalah data pada periode Oktober 2016 — Maret 2017. Asumsi
Adapun asumsi yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut. Kondisi
perusahaan tidak berubah selama masa penelitian. Proses produksi tidak berubah
selama masa penelitian. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Fuzzy Logic Fuzzy didefinisikan
sebagai blurred (kabur atau remang-remang), indistinct (tidak jelas), imprecisely defined
(didefinisikan secara tidak presisi), confused (membingungkan), vague (tidak jelas).

Membaca definisi-definisi istilah fuzzy tersebut, mereka yang belum pernah mendengar
istilah “"sistem fuzzy” bisa saja menjadi salah mengerti. Dalam teori fuzzy logic, kata fuzzy
lebih dipandang sebagai sebuah technical adjective. Penggunaan istilah “sistem fuzzy”
tidak dimaksudkan untuk mengacu pada sebuah system yang tidak
jelas/kabu/remang-remang definisinya, cara kerjanya, atau deskripsinya.

Fuzzy logic membutuhkan “ongkos” yang lebih murah dalam memecahkan berbagai
masalah yang bersifat fuzzy.Fuzzy logic telah menjadi area riset yang mengagumkan
karena kemampuannya dalam menjembatani bahasa yang serbapresisi dengan bahasa
manusia yang cenderung tidak presisi, yaitu hanya dengan menekankan pada makna
atau arti (significance).

Dengan fuzzy logic, sistem kepakaran manusia bisa diimplementasikan kedalam bahasa
mesin secara mudah dan efisien. Bahasa presisi yang diperlukan mesin sulit "dirasakan”
oleh manusia (yaitu kurang bermakna dari sudut pandang bahasa manusia). Disamping
itu, deskripsinya bisa cukup panjang. Logika fuzzy dapat dianggap sebagai kotak hitam



yang menghubungkan antara ruang input menuju ruang output.

Kotak hitam tersebut berisi cara atau metode yang dapat digunakan untuk mengolah
data input dalam bentuk informasi yang baik (Galley, 2000). Wicaksono, dkk, (2015)
telah melakukan penelitian “Optimalisasi Jumlah Produksi Paving dan Batako
Menggunkan Metode Fuzzy Inference System Tsukamoto dengan Peramalan”.
Penentuan jumlah optimal yang akan diproduksi menjadi kunci bagi perencanaan
produksi yang tepat.

Pada UKM Paving Batako Mutilan Asli (PBMA), proses produksi paving dan batako
berpengaruh besar terhadap produksi paving dan batako, sehingga didapatkan dalam
penelitian ini adalah pengolahan data menggunkan FIS Tsukamoto dengan peramalan,
metode paramlan Smoothing, ARIMA yang bertujuan mencari metode terbaik dalam
mengoptimalisasi jumlah produksi paving dan batako, dengan tingkat akurasi eror
paling rendah.

Terbukti pula pada perbandingan terhadap data permintan bulan Januari 2015 hingga
Juni 2015, bahwa pada produk paving dan batako memiliki nilai MSE paling sedikit yaitu
dengan nilai 39.789,33 dan untuk batako 4.350. Daniati dan Mashuri (2015) melakukan
“Optimalisasi Jumlah Produksi Barang Pada Perusahaan XYZ Menggunkan Logika Fuzzy".

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan dengan logika fuzzy, jumlah produk
barang yang harus diproduksi perusahaan XYZ pada hari ke-31 sebanyak 16.875
kemasan. Hasil pemodelan tersebut, dapat digunakan untuk optimalisasi jumlah
produksi barang yang harus diproduksi,oleh peusahaan XYZ pada produksi berikutnya.
Kosidin, dkk(2016) telah melakukan penelitian yang berjudul “Optimalisasi Produksi
Menggunkan Metode Integer Programming Di PT NP Tbk”".

Dari hasil perhitungan didapatkan jumlah produksi yang optimal yaitu N50 sebanyak
49.074 unit, NS70 sebanyak 25.711 unit, GM5Z sebanyak 117.415 dan 12N5 sebanyak
18.292 unit degan total keuntungan Rp. 14.402.032.140,00. Melalui analisa sensitivitas
didapatkan bahwa sumber daya bahan baku dan target produksi mempengarubhi
penginterasian hasil optimasi.

Hasil penjadwalan menunjukkan bahwa produsi dapat dicapai tanpa melewati batas
waktu yang ditetapkan. Untuk menjamin kelangsungan produksi, maka perusahaan
perlu meningkatkan persediaan bahan baku guna mengantisipasi kekurangan bahan
baku. Disamping itu melakukan penjadwalan yang baik agar produksi dapat selesai
tepat pada waktunya.



Dilain pihak, Abdurrahman (2011) telah melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Metode Tsukamoto (Logika Fuzzy) Dalam Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menentukan Jumlah Produksi Barang Berdasarkan Data Persediaan dan Jumlah
Permintaan”. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dikembangkan bertujuan untuk
menentukan jumlah barang yang akan diproduksi bersarkan data persediaan dan jumlah
permintaan.

SPK ini menggunkan Sistem Inferensi FuzzyTsukamoto. Dalam SPK ini terdapat 3
variabel yang dimodelkan, yaitu : permintaan, persediaan dan produksi. Dengan
mengkombinasi semua himpunan fuzzy, diperoleh Sembilan aturan fuzzy yang
selanjutnya digunakan dalam tahap inferensi. Pada tahap inferensi, dicari nilai
keanggotaan anteseden dan nilai perkiraan jumlah produksi dari setiap aturan.

Jumlah barang yang akan diproduksi dicari dengan metode defuzifikasi rata-rata
terpusat. Hasil perhitungan SPK tidak berbeda dengan hasil perhitungan yang dilakukan
secara manual, hal ini ditunjukkan dengan uji validitas SPK dengan mengunakan 20 jenis
data sampel dan menghasilakn tingkat validasi SPK sebesar 100%.

Disamping memiliki kinerja yang sangat baik, SPK ini juga dapat berjalan dalam waktu
yang sangat singkat. Sehingga, tanpa mengurangi ketepatan dalam perhitungan, SPK
dapat digunkan untuk menghemat waktu dalam menentukan jumlah barang yang akan
diproduksi. Optimalisasi Jumlah Produksi Jamu Jaya Asli dengan Metode Fuzzy
Tsukamoto” telah dilakukan penelitian.

Dalam pembuatan system pendukung keputusan ini diterapkan logika fuzzy tsukamoto
untuk mengelola faktor-faktor yang menentukan jumlah produksi tersebut. Hasil yang
diperoleh kemudian akan dijadikan suatu masukan kemudian diproses suatu keluaran
yaitu jumlah jamu yang sebaiknya diproduksi perbulannya (Afifah, 2016). Peneliti yang
lain, Gaddafi (2016) melakukan Analisis Perbandingan Metode Tsukamoto Dan Mamdani
Dalam Optimasi Produksi Barang.

Jadi, metode Tsukamoto dapat dikatakan lebih optimal digunakan dalam perhitungan
produksi barang. Ula (2014) melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Logika
Fuzzy Dalam Optimasi Jumlah Pengadaan Barang Menggunakan Metode Tsukamoto”.
Optimalisasi jumlah pengadaan barang dilakukan dengan menggunakan tiga variabel,
yaitu penjualan, persediaan dan produksi.

Analisa dengan menggunakan metode Tsukamoto ini memperlihatkan kondisi rill yang
harus dijalankan pihak penjual barang dalam melakukan proses produksi barang supaya
lebih tepat sasaran. Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem optimasi jumlah



pengadaan barang menggunkan algoritma fuzzy metode Tsukamoto, maka dapat
diambil kesimpulan yaitu sistem optimasi jumlah pengadaan barang menggunkan
algoritma fuzzy metode Tsukamoto ini tepat digunkan oleh pihak penjual barang di
Toko Kain My Text dapat dilihat data persediaan, penjualan dan optimasi untuk
mengatahui produktifitas.

Kondisi optimum diperoleh untuk pengadaan barang menggunkan metode Tsukamoto
mencapai 38 kain/bal, sedangkan tanpa menggunkan metode Tsukamoto mencapai 35
kain/ bal. 2 Alasan Digunakannya Logika Fuzzy Menurut Cox (1994), ada beberapa
alasanpara peneliti menggunakan logika fuzzy, antara lain : Konsep logika fuzzymudah
dimengerti. Karena logika fuzzy menggunakan dasar teori himpunan, maka konsep
matematis yang mendasari penalaran fuzzy tersebut cukup mudah utuk dimengerti.

Logika fuzzy sangat fleksibel, artinya mampu beradaptasi dengan
perubahan-perubahan, dan ketidakpastian yang menyertai permasalahan. Logika fuzzy
memiliki toleransiterhadap data yang tidak tepat. Jika diberikan sekelompok data yang
cukup homogeny dan kemudian ada beberapa data yang “eksklusif’, maka logika fuzzy
memiliki kemampuanuntuk menangani data eksklusif tersebut. Logika fuzzymampu
memodelkan fungsi-fungsi nonlinier yang sangat kompleks.

Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman para
pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. Dalam hal ini, sering
dikenal dengan namafuzzy expert system menjadi bagian terpenting. Logika fuzzy dapat
bekerja sama dengan teknik-teknik kendali secara konvensional. Hal ini umumnya
terjadi pada aplikasi dibidang teknik mesin maupun teknik elektro. Logika fuzzy
didasarkan pada bahasa alami.

Logika fuzzy menggunkan bahasa sehari-hari sehingga mudah dimengerti. 2.3
Himpunan Fuzzy 2.3.1 Dari Himpunan Klasik ke Himpunan Samar (fuzzy) Misalkan U
sebagai semesta pembicaraan (himpunan semesta) yang berisi semua anggota yang
mungkin dalam setiap pembicaraan atau aplikasi. Misalkan himpunan tegas A dalam
semesta pembicaraan U.

Dalam kenyataannya, cara pencirian lebih umum digunakan, kemudian setiap himpunan
A ditampilkan dengan cara pencirian sebagaiberikut: A={x?U| x memenuhisuatukondisi}
(2.1) Metode ketiga adalah metode keanggotaan yang mempergunakan fungsi
keanggotaan nol-satu untuk setiap himpunan A yang dinyatakan sebagai ?A(x).
e (2.2) Menurut Nguyen, dkk (2003) fungsi pada persamaan
(2.2) disebut fungsi karakteristik atau fungsi indikator.



Suatu himpunan fuzzy A di dalam semesta pembicaraan U didefinisikan sebagai
himpunan yang bercirikan suatu fungsi keanggotaan ?A, yang mengawankan setiap x?U
dengan bilangan real di dalam interval [0,1], dengan nilai ?A(x) menyatakan derajat
keanggotaan x di dalam A. Dengan kata lain jika A adalah himpunan tegas, maka nilai
keanggotaannya hanya terdiri dari dua nilai yaitu 0 dan 1.

Sedangkan nilai keanggotaan di himpunan fuzzy adalah interval tertutup [0,1]. 2.3.2
Atribut Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut (Kusumadewi dan Purnomo, 2004) yaitu:
Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi
tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: Muda, Parobaya, Tua. Numeris,
yaitu suati nilai (angka) yang menunjukkan ukuran sari suatu variabel seperti : 40,25, dsb.

2.3.3 Istilah-Istilah Dalam Logika Fuzzy Ada beberapa istilah yang perlu diketahui dalam
memahami sistem fuzzy, yaitu: Variabel fuzzy Variabel fuzzy merupakan variabel yang
hendak dibahas dalam suatu sistem fuzzy (Kusumadewi dan Purnomo, 2004). Contoh:
Umur, Temperatur, Permintaan, Persediaan, Produksi, dan sebagainya.

Himpunan fuzzy Misalkan X semesta pembicaraan, terdapat A di dalam X sedemikian
sehingga: _..cccoovveeeeieieie, (2.3) Semesta Pembicaraan Semesta pembicaraan adalah
keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel
pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun negatif. Domain Domain himpunan
fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh
dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy.

Seperti halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang
senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat
berupa bilangan positif maupun negatif. Contoh domain himpunan fuzzy: Muda = [0,
45] (Kusumadewi dan Purnomo, 2004). 2.3.4 Fungsi Keanggotaan Jika X adalah
himpunan objek-objek yang secara umum dinotasikan dengan x, maka himpunan fuzzy
A di dalam X didefinisikan sebagai himpunan pasangan berurutan (Jang dkk, 1997):
s (2.4) ?A(x) disebut derajat keanggotaan dari x dalam A,
yang mengindikasikan derajat x berada di dalam A (Lin, 1996).

Dalam himpunan fuzzy terdapat beberapa representasi dari fungsi keanggotaan, salah
satunya yaitu representasi linear. Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat
keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garislurus. Bentuk ini paling sederhana dan
menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas.

Ada beberapa bentuk himpunan fuzzy yang representasikan yaitu: Representasi linier
NAIK Pada representasi linear NAIK, kenaikan nilai derajat keanggotaan himpunanfuzzy



(M[x]) dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan nol [0] bergerak ke
kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. Fungsi
keanggotaan representasi linear naik dapat dicari dengan cara sebagaiberikut:
Himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK memiliki domain (-8,8) terbagi menjadi
tiga selang, yaitu: [0,a] , [a, b], dan [b,8).

Selang [0, a] Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK pada
selang [0, a] memiliki nilaikeanggotaan=0 Selang [a, b] Pada selang [a, b], fungsi
keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK direpresentasikan dengan
garis lurus yang melalui dua titik, yaitu dengan koordinat (a,0) dan (b,1). Misalkan fungsi
keanggotaan fuzzy NAIK dari x disimbolkan dengan p[x], maka persamaan garis lurus
tersebutadalah: 77 ?? -0 1-0 = ??2-22 22-22 22?2 22 = 22-22 22-7?
..................................................... (2.5) Selang [b, 8) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
pada representasi linear NAIK pada selang [xmax, 8) memiliki nilaikeanggotaan=0.

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK,
dengan domain (-8, 8) adalah: ?? 7?2 = Q0 ??7-2?2 ?22-22 1 2?2=22 2?=2=22 22=77
.......................................................... (2.6) Himpunan fuzzy pada representasi linier NAIK
dapat diepresentasikan pada Gambar 2.1: / Gambar 2.1Grafik representasi linier NAIK
(Kusumadewi dan Purnomo, 2004) Representasi linier TURUN Sedangkan pada
representasi linear TURUN, garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat
keanggotaan himpunan fuzzy (u[x]) tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun
ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan himpunan fuzzy lebih rendah.

Fungsi keanggotaan representasi linear TURUN dapat dicari dengan cara sebagai
berikut: Himpunan fuzzy pada representasi linear TURUN memiliki domain (-8, 8) terbagi
menjadi tiga selang, yaitu: [0,a] , [a, b], dan [b,8). Selang [0, a] Fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy pada representasi linear TURUN pada selang [0,a] memiliki nilai
keanggotaan=0.

Selang [a, b] Pada selang [a,b], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi
linear TURUN direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu dengan
koordinat (a,1) dan (b,0). Misalkan fungsi keanggotaan fuzzy TURUN dari x disimbolkan
dengan p[x], maka persamaan garis lurus tersebut adalah: ??? ?? = ??2-2? ?2?2-7?
........................................................ (2.7) Karena pada selang [a,b], gradien garis lurus=-1,
maka persamaan garis lurus tersebut menjadi : ?? 7?7 = ??7-7? ?7-7?
........................................................... (2.8) Selang [b, 8) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
pada representasi linear TURUN pada selang [b, 8] memiliki nilai keanggotaan=0 Dari
uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear TURUN,
dengan domain (-8,8) adalah: ?? 22 = 1 ??2-2222-22 02?2 =22 22 =2 =2 77 =77



............................................................. (2.9) Himpunan fuzzy pada representasi linier TURUN
direpresentasikan pada Gambar 2.2: / Gambar 2.2Grafik representasi linier TURUN
(Kusumadewi dan Purnomo, 2004) 3.

Fungsi keanggotaan Segitiga Menurut Susilo (2003), suatu keanggotaan himpunan fuzzy
disebut fungsi keanggotaan segitiga jika mempunyai tiga parameter, yaitu a, b, c?R
dengan a <b<c, dan dinyatakan dengan S (x, a, b, ¢) dengan aturan : ?? ?? = 0 ??-??
- N-NN NN =2atau 77 =277 =72 =22 07 =07 =07 e

(2.10) / Gambar 2.3Fungsi keanggotaan Segitiga (Susilo, 2003) 4.

Fungsi keanggotaan Trapesium Suatu fungsi keanggotaan himpuanan fuzzy disebut
fungsi keanggotaan trapezium jika mempunyai empat parameter, yaitu a, b, ¢, d? R
dengan a < b < ¢ < d dan dinyatakan dengan T (x,a,b,c,d) dengan aturan : / Gambar
2.4Fungsi Keanggotaan Trapesium (Susilo, 2003) 2.4 Teori Operasi Himpunan Operasi
himpunan fuzzy diperlukan untuk proses inferensi atau penalaran. Pada hal ini yang
dioperasikan adalah derajat keanggotaannya.

Derajat keanggotaan sebagai hasil dari operasi dua buah himpunan fuzzy disebut fire
strength atau ??-predikat (Susilo, 2003). Menurut Lin dan dkk (1996), ada dua operasi
pokok dalam himpunan fuzzy, yaitu: 1. Konjungsi fuzzy Konjungsi fuzzy dari A dan B
dilambangkan dengan A?B dan didefinisikan oleh: ?AnB= ?A(x) ??B(y) =min
(7Y M= 10Y)) R (2.11) 2.

Disjungsi fuzzy Disjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan dengan A?B dan didefinisikan
oleh: ?A?B=7A(x) ??B(y) =max (?A(X),?B(Y))..ceevervrvererrrrrerenes (2.12) 2.5 Fuzzy Inference
System (FIS) Dua pendekatan untuk menarik kesimpulan pada IF-THEN rule (aturan
jika-maka) adalah forward chaining dan backward chaining (Turban dkk, 2005). Forward
chaining Forward chaining mencari bagian JIKA terlebih dahulu. Setelah semua kondisi
dipenuhi, aturan dipilih untuk mendapatkan kesimpulan.

Backward chaining . Secara garis besar, diagram blok proses inferensi fuzzy terlihat pada
Gambar 2.5: / Gambar 2.5Diagram blok Sistem Inferensi Fuzzy (Kusumadewi dan Hartati,
2006) Sistem inferensi fuzzy menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke basis
pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN.

Fire strength (nilai keanggotaan anteseden atau a) akan dicari pada setiap aturan.
Apabila aturan lebih dari satu, maka akan dilakukan agregasi semua aturan. Selanjutnya
pada hasil agregasi akan dilakukan defuzzy untuk mendapatkan nilai
crispsebagaioutputsistem.SalahsatumetodeFISyangdapatdigunakanuntuk pengambilan
keputusan adalah metode Tsukamoto.



Pada metode Tsukamoto, implikasi setiap aturan berbentuk “Sebab-Akibat”/Implikasi
“Input-Output” dimana anatara anteseden dan konsekuen harus ada hubungannya.
Setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan-himpunan fuzzy, dengan
keanggotaan yang monoton. Kemudian untuk menentukan hasil tegas (crisp solution)
digunakan rumus penegasan (defuzyfikasi). 2.6

Fuzzy Inference System Tsukamoto Metode Tsukamoto merupakan perluasan dari
penalaran monoton. Metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk
IF-THEN harus direpresentasikan dengan suatu himppunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap
aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan ??-predikat (fire strength).

Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot (Kusumadewi dan
Purnomo, 2004). Pada metode Tsukamoto, implikasi setiap aturan berbentuk implikasi
“Sebab-Akibat"/Implikasi “Input-Output” dimana antara anteseden dan konsekuen harus
ada hubungannya. Setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan-himpunan
fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton.

Kemudian untuk menentukan hasil tegas (Crisp Solution) digunakan rumus penegasan
(defuzifikasi) yang disebut "Metode rata-rata terpusat” atau “Metode defuzifikasi
rata-rata terpusat (Center Average Deffuzzyfier) (Satiadji, 2009). Misalkan ada 2 variabel
input, var-1 (x) dan var-2 (y), serta variabel output var-3 (z), dimana var-1 terbagi atas 2
himpunan yaitu A1 dan A2.

Var-2 terbagi atas 2 himpunan B1 dan B2, var-3 juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1
dan C2 (C1 dan C2 harus monoton). Ada 2 aturan yang digunakan, yaitu: [R1] IF (x is A1)
and (y is B2) THEN (z is C1) [R2] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2) Pertama-tama
dicari fungsi keanggotaan dari masing-masing himpunan fuzzy dari setiap aturan, yaitu
himpunan A1, B2 dan C1 dari aturan fuzzy [R1] dan himpunan A2, B1 dan C2 dari aturan
fuzzy [R2].

Aturan fuzzy R1 dan R2 dapat direpresentasikan dalam Gambar 2.6. /Gambar 2.6
Inferensi dengan menggunkan Metode Tsukamoto (Kusumadewi dan Purnomo, 2004)
Karena pada metode Tsukamoto operasi himpunan yang digunakan adalah konjungsi
(AND), maka nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R1] adalah irisan dari nilai
keanggotaan A1 dari Var-1 dengan nilai keanggotaan B1 dari Var-2.

Menurut teori operasi himpunan pada persamaan 2.7, maka nilai keanggotaan
anteseden dari operasi konjungsi (And) dari aturan fuzzy [R1] adalah nilai minimum



antara nilai keanggotaan A1 dari Var-1 dan nilai keanggotaan B2 dari Var-2.

Demikian pula nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R2] adalah nilai minimum
antara nilai keanggotaan A2 dari Var-1 dengan nilai keanggotaan B1 dari Var-2.
Selanjutnya, nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R1] dan [R2] masing-masing
disebut dengan a1 dan a2. Nilai a1 dan a2 kemudian disubstitusikan pada fungsi
keanggotaan himpunan C1 dan C2 sesuai aturan fuzzy [R1] dan [R2] untuk memperoleh
nilai z1 dan z2, yaitu nilai z (nilai perkiraan produksi) untuk aturan fuzzy [R1] dan [R2].

Untuk memperoleh nilai outputcrisp/nilai tegas Z, dicari dengan cara mengubah input
(berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi
suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode
defuzifikasi (penegasan). Metode defuzifikasi yang digunakan dalam metode Tsukamoto
adalah metode defuzifikasi rata-rata terpusat (Center Average Defuzzyfier) yang
dirumuskan pada persamaan?2.13 berikut (Kusumadewi dan Purnomo, 2004): _
(Defuzifikasi rata-rata terpusat).......cccccoevvveernnne. (2.13) 2.7

Optimasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimasi adalah berasal dari kata
dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling
baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, pembuatan
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga
dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu tindakan, proses atau metodologi
untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem atau keputusan) menjadi
lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional atau lebih efektif (Sumarsono, 2004).

Daniel (2002) menyatakan, dalam disiplin matematika optimasi merujuk pada studi
permasalahan yang mencoba untuk mencari nilai minimum dan maksimum dari suatu
fungsi nyata. Supaya mencapai nilai minimum dan maksimum tersebut, secara sistematis
dilakukan pemilihan bilangan nyata yang akan memberikan solusi yang optimal.
Optimasi adalah salah satu disiplin ilmu dalam matematika yang fokus untuk
mendapatkan nilai minimum atau maksimum secara sistematis dari suatu fungsi,
peluang, maupun pencarian nilai lainnya dalam berbagai kasus.

Optimasi sangat berguna dihampir segala bidang dalam rangka melakukan usaha secara
efektif dan efisien untuk mencapai target hasil yang ingin dicapai. Pada kasus produksi,
optimasi produksi adalah suatu cara meningkatkan nilai dari suatu produksi dengan
pengaruh variabel. Cara pengoptimalan produksi dapat dengan meningkatkan kualitas
produksi, jumlah produksi, bentuk fisik produksi, dan lain-lain.

Konsep efisiensi dari aspek ekonomis dinamakan konsep efisiensi ekonomis. Pada teori



ekonomi produksi, umumnya menggunakan konsep ini. Dipandang dari konsep efisiensi
ekonomis, pemakaian faktor produksi efisien apabila dapat menghasilkan keuntungan
maksimum. Penentuan tingkat produksi optimal menurut konsep efisiensi ekonomis,
tidak cukup hanya dengan mengetahui fungsi produksi (Chandra,2014).

Ternyata hal ini akan sangat sesuai dengan prinsip ekonomi yang berorientasikan untuk
senantiasa menekan pengeluaran untuk menghasilkan outputyang maksimal. Optimasi
ini jJuga penting karena persaingan sudah sangat ketat disegala bidang yang ada.
Seperti yang dikatakan sebelumnya, bahwa optimasi sangat berguna bagi hampir
seluruh bidang yang ada, maka berikut ini adalah contoh-contoh bidang yang sangat
terbantu dengan adanya teknik optimasi tersebut.

Bidang tersebut, antara lain: arsitektur, data mining, jaringan komputer, signal and

image processing, telekomunikasi, ekonomi, transportasi, perdagangan, pertanian,

perikanan, perkebunan, dan perhutanan (Simanulang, 2012). 2.8 Ukuran Letak Data
Menurut Subana (2000), ukuran letak data merupakan salah satu pengukuran data

dalam statistika.

Jika pada ukuran pemusatan data terdapat median, mean dan modus. Pada ukuran letak
data terdapat kuartil. Untuk menentukan nilai ukuran letak data, data harus diurutkan
terlebih dahulu dari nilai paling kecil kedata yang paling besar. Kuartil adalah nilai yang
membagi suatu data terurut menjadi empat bagian yang sama. Kuartil biasanya
dilambangkan dengan Q.

Jenis kuartil ada 3, yaitu kuartil pertama (Q1), kuartil kedua atau median (Q2), dan kuartil
ketiga (Q3). 2.8.1 Kuartil Untuk Data Tunggal Untuk mencari kuartil data tunggal, kita
harus mempertimbangkan banyaknya data (n). Untuk data ganijil, formulasi kuartilnya

adalah sebagai berikut: Letak Qi = 27 (2241) 4 oo (2.14)
Berikut merupakan formulasi kuartil untuk data genap adalah sebagai berikut: Q1 = ??
(7242) 4 oo (2.15) Q2 =12 (xn/2 + x(n/2)+ 1)
......................................................... (2.16) Q3 =77 (37?+2) 4
..................................................................... (2.17) 2.8.1

Kuartil Untuk Data Kelompok Data kelompok biasanya disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, untuk kuartil data kelompok dapat diselesaikan dengan persamaan
berikut (Subana, 2000) : _ ...oooeeeeeeeeeeee e (2.18) 2.9 Konsep Produksi
Menurut Pardede (2005), produksi adalah seluruh kegiatan yang meliputi pemamfaatan
berbagai jumlah dan jenis sumber daya untuk menghasilkan barang-barang atau
jasa-jasa. Barang dana jasa yang diproduksi tersebut dapat dijual kepada perusahaan
lain yang membutuhkan, kepada rumah tangga atau kepada pemerintah.Perusahaan



sering disebut pula sebagai produsen yaitu suatu unit ekonomi yang memproduksi
barang-barang konsumsi akhir.

Namun demikian, dalam memproduksi suatu barang, diperlukan suatu fungsi produksi
yang akan memproses bahan baku sehingga menjadi suatu produk, merencanakan
produksi dan mengendalikan produksi. 2.9.1 Fungsi Produksi Nasution (2008)
menyatakan, fungsi produksi merupakan aktivitas produksi sebagai suatu bagian dari
fungsi organisasi perusahaan yang bertanggung jawab terhadap pengolahan bahan
baku menjadi produksi jadi yang dapat dijual. Ada tiga fungsi utama dari
kegiatan-kegiatan produksi yaitu: 1.

Proses produksi, yaitu metode dan teknik yang digunakan dalam mengolah bahan baku
menjadi produk. 2. Perencanaan produksi, yaitu tindakan antisipasi di masa mendatang
sesuai dengan periode waktu yang direncanakan. 3. Pengendalian produksi, yaitu
tindakan yang menjamin bahwa semua kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan
telah dilakukan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

2.9.2 Permintaan Menurut Sumarsono (2004), permintaan adalah kurva yang
menggambarkan hubungan antara berbagai kuantitas suatu barang yang memiliki
konsumen pada berbagai tingkat harga.

Menurut Pardede (2005), permintaan dibagi menjadi empat yaitu: Permintaan bebas
Permintaan bebas adalah perimintaan terhadap suatu bahan atau barang yang sama
sekali tidak dipengaruhi oleh atau tidak ada hubungannya dengan permintaan terhadap
bahan atau barang lain. Permintaan terikat Permintaan terikat adalah permintaa
terhadap satu jenis bahan atau barang yang dipengaruhi oleh atau bergantung kepada
bahan atau barang lain.

Permintaan terikat membujur Permintaan terikat membujur terjadi apabila permintaan
terhadap suatu barang timbul sebagai akibat adanya permintaan terhadap barang lain,
tetapi hanya dalam bentuk pelengkap. Permintaan terikat melintang Permintaan terikat
melintang terjadi apabila permintaan terhadap suatu barang timbul sebagai akibat
adanya permintaan terhadap barang lain dan merupakan keharusan. 2.9.3 Persediaan
Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakan atau
digunakan optimal pada periode mendatang.

Persediaan ini penting agar kelancaran proses produksi tidak terganggu (Kusuma, 2004).
Persediaan terjadi apabila jumlah bahan atau barang yang diproduksi (dibeli atau dibuat
sendiri) lebih besar daripada jumlah yang digunkan (dijual atau diolah sendiri) (Pardede,
2005).



Persediaan sangat penting artinya bagi suatu perusahaan karena berfungsi
menggabungkan antara operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan
menyampaikannya kepada konsumen. Adanya persediaan dapat memungkinkan bagi
perusahaan untuk melaksanakan operasi produksi, karena faktor waktu antara operasi
itu dapat dihilangkan sama sekali atau diminimumkan (Assauri,1999). Setiap perusahaan
mempunyai kebijaksanaan yang berbeda-beda dalam menentukan tingkat persediaan
produk jadi.

Tujuan adanya persediaan produk jadi adalah untuk meredam fluktuasi permintaan.
Persediaan dapat difungsikan untuk memenuhi kekurangan pasokan produk jadi di
pasaran sebagai akibat permintaan yang disimpan perusahaan. Oleh karena itu tingkat
persediaan produk jadi yang ditetapkan manajemen perusahaan memegang peran yang
sangat penting dalam menjaga kestabilan pemasukan produk ke pelanggan (Kusuma,
2004). Keuntungan adanya persediaan yaitu: 1. Melindungi dari faktor ketidak pastian. 2.
Mendukung perencanaan strategi perusahaan. 3.

Menjamin keberlanjutan. 4. Mengambil keuntungan atas skala ekonomi. 2.10 Peramalan
2.10.1 Konsep Dasar Peramalan Menurut Sofyan (2013), bagian awal dari suatu proses
pengambilan keputusan adalah melakukan peramalan, baik peramalan permintaan
ataupun peramalan produksi, dimana sebelum melakukan peramalan harus diketahui
terlebih dahulu persoalan yang terjadi guna mendapatkan keputusan yang optimal
sesuai dengan kebutuhan.

Peramalan adalah teknik yang digunakan untuk memperkirakan suatu sistem dimasa
yang akan datang. Peramalan diperlukan oleh suatu perusahaan karena setiap
keputusan yang diambil dapat mempengaruhi keadaan dimasa yang akan datang.
Peramalan adalah pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya permintaan terhadap
satu atau beberapa produk pada periode yang akan datang.

Dapat disimpulkan bahwa peramalan hanya merupakan suatu perkiraan. Peramalan
dengan kata lain merupakan perkiraan yang ilmiah, setiap pengabilan keputusan yang
menyangkut keadaan dimasa yang akan datang, maka pasti ada peramalan yang
melandasi pengambilan keputusan tersebut.

Peramalan merupakan suatu kegiatan memperkirakan atau memprediksikan kejadian
dimasa yang akan datang tentunya dengan bantuan penyusunan rencana terlebih
dahulu, dimana rencana ini dibuat berdasarkan kapasitas dan kemampuan
permintaan/produksi yang telah dilakukan di perusahaan. Keadaan masa yang akan
datang yang dimaksud adalah: Apa yang dibutuhkan (jenis) Berapa yang dibutuhkan



(jumlah/kuantitas) Kapan dibutuhkan (waktu) Perkembangan produksi di masa lalu dan
dimasa yang akan datang diperoleh dari dari hasil analisi data yang didapat dari
penelitian yang telah dilakukan.

Perkembangan pada masa depan merupakan perkiraan apa yang akan terjadi, sehingga
dapat dikatakan bahwa peramalan selalu diperlukan didalam penelitian. Ketetapan
penelitian merupakan hal yang penting, walaupun demikian perlu diketahui bahwa
suatu ramalan selalu ada unsur kesalahannya, sehingga yang perlu diperhatikan adalah
usaha untuk memperkecil kesalahan dari ramalan tersebut.

Dari kegiatan produksi, peramalan dilakukan untuk menentukan jumlah permintaan,
dimana hal ini sangat sulit untuk diperkirakan secara tepat. Peramalan yang dibuat
selalu diupayakan agar dapat meminimumkan pengaruh ketidakpastian ini terhadap
sebuah permasalahan. Dengan kata lain peramalan harus bisa meminimumkan
kesalahan peramalan (forecast error) yang dapat diukur dengan metode perhitungan
mean square error, mean absolute error, dan sebagainya.

Meramalkan permintaan dari pasar yang dimasuki oleh perusahaan adalah suatu
pekerjaan yang perlu dilakukan oleh setiap manajer perusahaan dalam rangka
memprediksi berapa besar peluang pasar yang tersedia dimasa depan. Dalam
melakukan forecasting atau peramalan terhadap permintaan pasar dari barang atau jasa
yang diproduksi dan dijual oleh perusahaan.

Secara garis besar terdapat dua macam metode peramalan permintaan yang biasa
dilakukan yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. Menurut Wahyani, dkk (2015)
forecasting adalah peramalan atau perkiraan yang belum terjadi. Dalam ilmu
pengetahuan sosial segala sesuatu itu serba tidak pasti, sukar diperkirakan secara tepat,
oleh karena itu digunakan forecasting yang bertujuan agar forecast atau peramalan
yang dibuat bisa meminimumkan pengaruh ketidakpastian ini terhadap perusahaan.

Bagian awal dari dari suatu proses pengambilan keputusan adalah melakukan
peramalan, baik peramalan permintaan ataupun peramalan produksi, dimana sebelum
melakukan peramalan harus diketahui terlebih dahulu persoalan yang terjadi guna
mendapatkan keputusan yang optimal sesuai dengan kebutuhan. Peramalan adalah
pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya suatu permintaan terhadap satu atau
beberapa produk pada periode yang akan datang.

Dapat disimpulkan bahwa peramalan hanya merupakan suatu perkiraaan, tetapi dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu, maka peramalan menjadi lebih sekedar perkiraan.
Peramalan dengan kata lain merupakan perkiraan yang ilmiah, setiap pengambilan



keputusan yang menyangkut keadaan di masa yang akan datang, maka pasti ada
peramalan yang melandasi pengambilan keputusan tersebut. Salah satu aspek yang
paling sering disalah pahami dalam peramalan adalah ketidakpastian.

Umumnya manajer perusahaan percaya bahwa semakin banyak sumber daya dan waktu
yang diberikan kepada peramalan, semakin rendah derajat ketidakpastian yang didapat.
Tetapi dalam banyak situasi, semata mata menggunakan lebih banyak waktu dan tenaga
dalam peramalan justru akan memberikan hasil berlawanan. Proses peramalan masa
depan itu sendiri justru membuka kemungkinan-kemungkinan baru dan hal ini sering
berarti semakin banyaknya ketidakpastian yang harus dipertimbangkan.

Dalam kasus seperti ini, tujuan utama peramalan adalah menjadikan para pengambil
keputusan dan pembuat kebijakan memahami ketidakpastian di masa mendatang,
sehingga ketidakpastian dan risiko yang mungkin muncul dapat dipertimbangkan pada
waktu membuat perencanaan atau keputusan-keputusan yang berorientasi ke masa
depan. Dengan melakukan peramalan, para perencana dan pengambil keputusan akan
dapat mempertimbangkan alternatif-alternatif strategi yang lebih luas daripada tanpa
peramalan.

Dengan demikian, berbagai rencana strategi dan aksi dapat dikembangkan untuk
menghadapi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi di masa mendatang. Pada
dasarnya terdapat sembilan langkah yang harus diperhatikan untuk menjamin efektifitas
dan efisiensi dari sistem peramalan dalam manajemen permintaan, yaitu: Menentukan
tujuan dari peramalan Memilih item independent demand yang akan diramal
Menentukan horizon waktu dari peramalan Memilih model-model peramalan
Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan peramalan Validasi model
peramalan Membuat peramalan Implementasi hasil-hasil peramalan Memantau hasil
peramalan Tujuan utama dari peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dimasa
yang akan datang, sehingga diperoleh suatu perkiraan yang memdekati keadaan yang
sebenarnya.

Peramalan biasanya berdasarkan horizon waktu masa depan yang dicakupnya. Jika
dilihat dari Horizon waktu terbagi atas beberapa kategori: Peramalan jangka pendek,
peramalan ini mencakup jangka waktu hingga satu (1) tahun tetapi umumnya kurang
dari tiga (3) bulan. Peramalan ini digunakan untuk merencanakan pembelian,
penjadwalan kerja, jumlah tenaga kerja, penugasan keja dan tingkat populasi.

Peramalan jangka menengah, peramalan jangka menengah, atau intermediate
umumnya mencakup hitungan bulanan hingga tiga (3) tahun. Peramalan ini berguna
untuk merencanakan penjualan, perencanaan dan anggaran produksi, anggaran kas dan



menganalisis bermacam-macam rencana operasi. Peramalan jangka panjang, umumnya
untuk perencanaan masa tiga (3) tahun atau lebih.

Peramalan jangka panjang digunakan untuk merencanakan produk baru, pembelanjaan
modal, lokasi atau pengembangan fasilitas, serta penelitian dan pengembangan.
Menurut Sofyan (2013), keberhasilan peramalan terlihat pada saat pengambilan
keputusan. Keputusan yang baik adalah keputusan yang didasarkan atas
perimbangan-pertimbangan yang akan terjadi pada waktu keputusan itu dilaksanakan.

Keberhasilan dari suatu peramalan sangant ditentukan oleh : Penegtahuan teknik
tentang pengumpulan informasi (data) masa lalu ataupun yang bersifat kuantitatif.
Teknik dan metode yang tetap dan sesuai dengan pola yang telah dikumpulkan. Dalam
membuat peramalan atau menerapkan suatu peramalan maka ada beberapa prinsip
peramalan yang sangat diperlukan dan diperhatikan guna mendapatkan hasil peramalan
yang baik, prinsip tersebut adalah sebagai berikut : Prinsip 1.

Peramalan selalu mengandung kesalahan, artinya hampir tidak pernah ditemukan
bahwa hasil peramalan 100 persen sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan,
paramal hanya dapat mengurangi faktor ketidakpastian tetapi tidak dapat
menghilangkan faktor tersebut. Prinsip 2. Peramalan akan selalu memberikan informasi
tentang ukuran kesalahan, hal ini dikarenakan bahwa peramalan pasti mengandung
kesalahan, maka penting bagi pengguna untuk menginformasikan seberapa besar
kesalahan yang terkandung dalam perhitungan yang telah dilakukan. Prinnsip 3.

Peramalan untuk jangka pendek selalu lebih akurat jika dibandingkan dengan
peramalan jangka panjang. Hal ini disebabkan karena pada peramalan jangka pendek,
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan relatif masih sedikit dan bersifat konstan
dibandingkan dengan peramalan jangka panjang, sehingga akan semakin kecil pula
kemungkinan terjadinya perubahan pada faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
tersebut. Prinsip 4.

Peramalan item yang dikelompokkan dalam famili juga dapat dipercaya, jika famili
produk sebagai suatu kelompok yang besar maka persentase kesalahan peramalan akan
lebih besar jika dibandingkan dengan famili yang hanya sebagai suatu unit, ssehingga
makin besar kelompok famili maka semakin besar pula kesalahan peramlan yang
diperkirakan nantinya. Prinsip 5.

Peramalan permintaan biasanya lebih disukai berdasarkan perhitungan dari pada hanya
berdasarkan hasil peramalan masa lalu saja, oleh karena itu maka apabila besarnya
permintaan terhadap akhir telah ditentukan, sebaiknya jumlah sumber daya juga



dihitung berdasarkan metode paramalan yang sesuai. Beberapa bagian organisasi
dimana peramalan kini memainkan peranan yang penting antara lain: Penjadwalan
sumber daya yang tersedia Penggunaan sumber daya yang efisien memelukan
penjadwalan produksi, tranportasi, kas, personalia dan sebagainya.

Penyediaan sumber daya tambahan Waktu tenggang (lead time) untuk memperoleh
bahan baku, menerima pekerja baru, atau membeli mesin dan peralatan dapat berkisar
antara beberapa hari sampai beberapa tahun. Peramalan diperlukan untuk menentukan
kebutuhan sumber daya di masa mendatang. Penentuan sumber daya yang diinginkan
Setiap organisasi harus menentukan sumber daya yang ingin dimiliki dalam jangka

panjang.

Keputusan semacam itu bergantung pada kesempatan pasar, faktor-faktor lingkungan
dan pengembangan internal dari sumber daya finansial, manusia, produk dan
teknologis. Semua penentuan ini memerlukan ramalan yang baik dan manajer dapat
menafsirkan perkiraan serta membuat keputusan yang tepat. Peramalan yang baik
mempunyai beberapa kriteria yang penting, antara lain akurasi, biaya, dan kemudahan.

Penjelasan dari kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: Akurasi Akurasi dari
suatu peramalan diukur dengan hasil kebiasaan dan konsistensi peramalan tersebut.
Hasil peramalan dikatakan bias bila peramalan tersebut terlalu tinggi atau telalu rendah
dibanding dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Hasil peramalan dikatakan
konsisten jika besarnya kesalahan peramalan relatif kecil.

Peramalan yang terlalu rendah akan mengakibatkan kekurangan persediaan sehingga
permintaan konsumen tidak dapat dipenuhi segera, akibatnya perusahaan kemungkinan
kehilangan pelanggan dan keuntungan penjualan. Peramalan yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan terjadinya penumpukan barang atau persediaan, sehingga banyak
modal tersia-siakan.

Keakuratan hasil peramalan berperan dalam menyeimbangkan persediaan. Biaya Biaya
yang diperlukan dalam pembuatan suatu peramalan tergantung jumlah item yang
diramalkan, lamanya periode peramalan, dan metode peramalan yang digunakan.
Ketiga faktor pemicu biaya tersebut akan mempengaruhi betapa banyak data yang
dibutuhkan, bagaimana pengolahannya (manual atau komputerisasi), bagaimana
penyimpanan datanya dan siapa data ahli yang diperbantukan.

Pemilihan metode peramalan harus sesuai dengan dana yang tersedia dan tingkat
akurasi yang ingin didapat, misalnya item-item yang penting akan diramalkan dengan
metode yang sederhana dan murah. Kemudahan/kesederhanaan Penggunaan metode



peramalan yang sederhana, mudah dibuat, dan mudah diaplikasikan akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan.

Adalah percuma memakai metode yang canggih tetapi tidak dapat diaplikasikan pada
sistem perusahaan karena keterbatasan dana, sumber daya manusia, maupun peralatan
teknologi. Respon Peramalan haruslah bersifat stabil artinya bahwa hasil peramalan
tidak memperlihatkan fluktuasi dan perbedaan yang relative besar dengan kenyataan
sebenarnya, jika hal ini terjadi maka harus diiringi respon dari pengguna peramalan
terhadap perbedaan tersebut, sehingga pengguna mampu untuk mendeteksi secara
cepat mengenai terjadinya penyimpangan terhadap hasil peramalan yang dilakukan.

Ada empat jenis pola data berfluktuasi disekitar nilai rata-rata konstant (deret seperti ini
adalah stasioner terhadap nilai rata-ratanya), maka disebut dengan Pola Horisontal (H).
Berikut merupakan gambar pola horizontal yang terdapat pada Gambar 2.7. Gambar 2.7
Pola Horizontal Apabila pola data terjadi saat suatu deret dipengaruhi oleh faktor
musiman (misalnya: kuartalan,bulanan, atau hari-hari pada minggu), maka disebut
dengan Pola Musiman (M).Berikut merupakan gambar pola musiman yang terdapat
pada Gambar 2.8. Gambar 2.8

Pola Musiman Apabila pola data terjadi saat terdapat kenaikan dan penurunan jangka
panjang dalam data, maka disebut dengan Pola Trend (T).Berikut merupakan gambar
pola trend yang terdapat pada Gambar 2.9. Gambar 2.9 Pola Trend 3. Jenis dari model
Untuk mengklasifikasikan metode peramalan kuantitatif perlu diperhatikan model yang
didasarinya.

Model sangat penting diperhatikan, karena masing- masing model mempunyai fungsi
yang berbeda. Biaya yang dibutuhkan Biaya sangat diperlukan dalam meneliti suatu
objek, yang termasuk biaya dalam penggunaan metode peramalan antara lain, biaya
penyimpangan data, biaya perhitungan, biaya untuk menganalisisa dan biaya
pengembangan.

Ketepatan metode peramalan Tingkat ketepatan yang sangat erat hubungannya dengan
tingkat perincian yang dibutuhkan dalam suatu peramalan. Teknik peramalan untuk
data trend digunakan jika: Daya produksi yang meningkat atau kemajuan teknologi
yang mendorong perubahan gaya hidup Pertambahan jumlah penduduk yang
mendorong pada permintaan barang/jasa. Daya beli dolar yang mempengarubhi
perekonomian (inflasi) Sambutan pasar meningkat.

Teknik peramalan untuk data Musiman Rangkaian musiman sebagai runtun waktu
dengan pola pergantian yang mengulang tahun sebelumnya. Satu cara untuk



membangun peramalan musiman yang melibatkan pemilihan salah satu dari metode
dekomposisi perkalian atau pembagian dan kemudian mengestimasi indeks musiman
dari sejarah/historiy rangkaian. Indeks ini kemudian digunakan untuk memasukkan
peramalan secara musiman atau menghilangkan efek dari nilai yang diobservasi.

Proses terakhir diarahkan sebagai pengaturan data musiman. Teknik peramalan untuk

data musiman digunakan jika: Musim mempengaruhi variabel minat Kalender tahunan

(hari libur, hari besar) mempengaruhi variabel minat Teknik peramalan untuk data siklis
Efek siklis diberikan lebih awal sebagai fluktuasi seperti gelombang disekitar trend.

Pola siklis sulit untuk model karena pola mereka secara tipikal tidak stabil/tetap.
Fluktuasi seperti gelombang disekitar. trend jarang terulang di interval waktu yang tetap
dan besarnya fluktuasi juga terjaga untuk berubah- ubah. Metode dekomposisi dapat
diperluas untuk menganalisis data siklis.

Akan tetapi, karena putaran kelakuan yang tidak teratur, analisa komponen siklis dari
rangkaian sering memerlukan penemuan kejadian yang kebetulan atau kepemimpinan
indikator ekonomi. Teknik peramalan untuk data siklis digunakan jika: Putaran bisnis
mempengaruhi variabel minat Adanya pergantian selera, mode, dan lain-lain Terjadinya
perubahan dalam penduduk. 4.10.5

Klasifikasi Metode Peramalan Menurut Wahyuni (2015) dalam sistem peramalan,
metode yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda dan derajat galat
peramalan yang juga berbeda. Salah satu seni dalam peramalan adalah memilih metode
peramalan. Metode peramalan yang ada secara umum dibagi atas dua model yaitu
model kualitatif dan model kuantitatif.

Peramalan Kualitatif Peramalan kualitatif merupakan peramalan yang didasarkan atas
data kualitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada
orang yang menyusunnya. Hal ini penting karena hasil peramalan tersebut ditentukan
berdasarkan pemikiran yang bersifat intuisi, pendapat dan pengetahuan serta
pengalaman penyusunan.

Metode peramalan kualitatif ini tidak memerlukan data yang serupa seperti metode
peramalan kuantitatif. Input yang dibutuhkan tergantung pada pemikiran intuitif,
pertimbangan, dan pengetahuan yang telah didapat. Peramalan Kuantitatif Metode
Kuantitatif adalah metode peramalan yang sangat mengandalkan pola data historis
yang dimiliki atau atas data kuantitatif pada masa lalu.

Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada metode yang dipergunakan dalam



peramalan tersebut. Baik tidaknya metode yang digunakan ditentukan oleh perbedaan
antara penyimpangan hasil ramalan dengan kenyataan yang terjadi. Metode Time Series
Metode time series adalah metode yang dipergunakan untuk menganalisis serangkaian
data yang merupakan fungsi dari waktu.

Metode ini mengasumsikan beberapa pola atau kombinasi pola selalu berulang
sepanjang waktu, dan pola dasarnya dapat diidentifikasi semata-mata atas dasar data
historis dari serial itu. Dengan metode deret waktu dapat ditunjukkan bagaimana
permintaan terhadap suatu produk tertentu bervariasi terhadap waktu. Sifat dari
perubahan permintaan dari tahun ke tahun dirumuskan untuk meramalkan penjualan
pada masa yang akan datang.

Salah satu metode peramalan time series adalah metode proyeksi kecenderungan
dengan regresi. Metode kencenderungan dengan regresi merupakan metode
perhitungan peramalan berdasarkan garis kecenderungan, sehingga dapat
diproyeksikan hal-hal yang akan diteliti pada masa yang akan datang. Untuk peramalan
jangka pendek dan jangka panjang, ketepatan peramalan dengan ini sangat baik.

Data yang dibutuhkan untuk metode ini adalah tahunan. Metode regresi terbagi atas
beberapa metode antara lain (Sofyan, 2013): Konstan, dengan fungsi peramalan: Y’ =

2= 2 Y s (2.19) Dimana: Y’ = nilai peramalan pada
periode t n = jumlah periode b. Linier, dengan fungsi peramalan: Yt = a +
D, (2.20) Dimana: ??= ?? ?? -?? ?? ?? _ c. Kuadratis, dengan
fungsi peramalan: Yt =a + bt + 2o, (2.21) Dimana: __
d.

Eksponensial, dengan fungsi peramalan: Yt = aebt ... (2.22)
Dimana: _ _ Siklis, dengan fungsi peramalan : _ Dimana: _ _ _ 2.10.6 Kriteria Performance

Peramalan Seorang perancang tentu menginginkan hasil perkiraan peramalan yang
tepat atau paling tidak dapat memberikan gambaran yang paling mendekati sehingga
rencana yang dibuatnya merupakan rencana yang realistis.

Ketepatan yang kecil memberikan arti ketelitian peramalan tinggi, keakuratan hasil
peramalan tinggi, begitu pula sebaliknya. Besar kesalahan suatu peramalan dapat
dihitung dengan beberapa metode yaitu (Sofyan, 2013): Mean Square Error (MSE)
.................................................... (2.23) Dimana: Tt = Data aktual periode t Y't = Nilai ramalan
perlode t n = Banyaknya periode Standard Error of Estimate (SEE)
....................................... (2.24) Dimana : f = Nilai derajat kebebasan f = 1, untuk data
Konstan f = 2, untuk data L|n|er f = 2, untuk data Eksponen5|a| f=3, untuk data



227100%.cccecveerrerireeensiesisseessissiesissseessaenes (2.25) Dimana nilai dari PEt bisa positif atau pun
negative Mean Absolute Percentage Error (MAPE) _...ccooooiiiiieiicceeees (2.26)
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN 3.1

Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian dilakukan di perusahaan UD. Setia Kawan yang
terletak di JI. Medan-Banda Aceh, Gandapura Bireuen. Waktu pelaksanaan penelitian
dilaksanakan secara keseluruhan dari bulan Febuari 2017 yang dimulai dengan tahap
persiapan penyusunan proposal penelitian hingga penulisan laporan penelitian sampai
dengan selesai. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah penentuan optimal
jumlah produksi batako dan paving blok pada UD.

Setia Kawan. 3.2 Jenis dan Sumber Data Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang bersumber dari data-data
yang dimiliki oleh perusahaan UD. Setia Kawan yaitu data pada periode Oktober 2016 —
Maret 2017. Adapun data-data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Data produksi Data permintaan konsumen Data persediaan 3.3

Cara Pengumpulan Data Untuk mendapatkan berbagai macam yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, penelitian menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :
Wawancara (interview) Wawancara tidak terstruktur atau wawancara bebas, yaitu
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang akan
diajukan secara spesifikasi, dan hanya memuat poin-poin penting masalah yang ingin
digali dari responden.

Wawancara yang dilakukan langsung pada bagian-bagian yag terkait untuk
memperoleh penjelasan perencanaan jumlah produksi batako dan paving blok.
Pengamatan Langsung Terhadap Objek (Observasi) Melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian (dalam hal ini mengamati secara langsung terhadap
aktivitas kerja UD. Setia Kawan).

Studi Literatur Melakukan pengumpulan data dengan mencari sebanyak mungkin
literatur yang berkaitan dengan pengoptimasian jumlah produksi dengan menggunakan
logika fuzzy baik dari buku, jurnal maupun dari artikel. 3.4 Definisi Variabel Operasional
Pada penelitian ini ada tiga variabel, yaitu variabel permintaan, persediaan dan produksi.
Setiap variabel memiliki tiga nilai linguistik.

Pada variabel permintaan nilai linguistiknya adalah sedikit, sedang dan banyak. Variabel
persediaan nilai linguistiknya adalah sedikit, sedang dan banyak. Sedangkan variabel
produksi nilai linguistiknya berkurang, tetap dan bertambah. 3.5 Metode Pengolahan
Data Adapun langkah-langkah untuk mengolah data dengan menggunakan metode



fuzzy inference system Tsukamoto adalah sebagai berikut : Fuzzyfikasi, yaitu dengan
mengubah variabel non fuzzy (variabel numerik) menjadi variabel fuzzy (variabel
linguistik).

Pembentukan basis pengetahuan fuzzy (rule dalam bentuk “jika-maka”). Operator yang
digunakan pada penelitian ini untuk menghubungkan antar variabel adalah operator
and. 3) Analisis logika fuzzy untuk mendapatkan ??-predikat dari setiap aturan. Fungsi
implikasi yang digunakan adalah fungsi min.

kemudian nilai ??-predikat digunakan untuk menghitung keluaran hasil inferensi secara
tegas. 4) Defuzzifikasi menggunakan metode rata-rata (average). 3.6 Diagram Alir
Penelitian Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut. _ Gambar 3.1
Diagram Alir Penelitian / Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan) BAB IV HASIL
DAN PEMBAHASAN 4.1 Profil Perusahaan UD.

Setia Kawan merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak pada
pembuatan batako dan paving blok. Perusahaan ini beralamat di JI. Medan-Banda Aceh
Gandapura, Bireuen. UD. Setia Kawan memiliki 6 karyawan. Pada pengerjaan atau
pembuatan batako dilakukan dengan menggunakan mesin pencetak batako dengan
kapasitas produksi 650 batako/hari, sedangkan untuk pembuatan paving blok masih
dilakukan secara kovensional dengan kapasitas produksi 450 paving blok /hari.

Jumlah produksi perusahaan terkadang melebihi kapasitas produksi dan terkadang
dibawah kapasitas produksi, hal ini menyebabkan jumlah produksi setiap bulannya
berbeda. Hari kerja dalam seminggu terdapat enam hari kerja dan delapan jam kerja
setiap harinya. Proses produksi dimulai dengan pembelian bahan baku yaitu pasir dan
semen, kemudian ditambahkan air secukupnya untuk diaduk dengan menggunakan
mesin mixer atau moller.

Setelah tercampur sempurna kemudian dimasukkan kedalam mesin pencetak. Pada
proses penjualan, konsumen dapat melakukan permintaan secara langsung ke
perusahaan atau melakukan pemesanan terlebih dahulu. 4.2 Data Penelitian Data
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari UD. Setia
Kawan pada periode bulan Oktober 2016 — Maret 2017.

Data yang digunakan adalah data mengenai jumlah produksi, permintaan dan jumlah
persediaan. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 : Dari data pada
Tabel 4.1 periode Oktober 2016 sampai Maret 2017 dapat dilihat bahwa permintaan
terbesar untuk produk batako mencapai 15.675 batako perbulan dan permintaan
terkecil 5.805 batako perbulan. Persedian batako terbanyak mencapai 7.310 dan



perusahaan paling banyak mengalami kekurang persediaan (stock) yaitu -2.578 batako.
Produksi batako terbanyak adalah 12.652 batako perbulan dan terkecil 7.110 batako
perbulan. Berikut merupakan data permintaan, persediaan dan jumlah produksi batako
pada periode Oktober 2016 — Maret 2017. Tebel 4.1

Data Permintan, Persediaan dan Jumlah Produksi Batako Periode Oktober 2016 — Maret
2017 Bulan _Jumlah Permintaan (Biji) _Jumlah Produksi (Biji) _Jumlah Persediaan (stock)
(Biji) _ _Okt-16 _7.373 _12.500 _450 _ _Nov-16 _5.805 _7.538 _5.577 _ _Des-16 _13.975
_7.110_7.310 _ _Jan-17 _15.675 _12.652 _445 __Feb-17 _10.500 _9.700 _-2.578 _ _Mar-17
_11.900 _12.124 _-800 _ _ Untuk produk paving blok, permintaan permintaan terbesar
mencapai 11.950 paving perbulan dan terkecil 6.785 paving perbulan.

Persediaan paving blok perbulan terbanyak mencapai 2.790 paving perbulan dan paling
banyak mengalami kekurangan persediaan (stock) paving blok yaitu -1.050 paving
perbulan. Produksi paving blok terbanyak adalah 10.540 perbulan dan terkecil 7.120
paving perbulan. Berikut merupakan data permintaan, persediaan dan jumlah produksi
paving blok pada periode Oktober 2016 — Maret 2017. Tabel 4.2

Data Permintan, Persediaan dan Jumlah Produksi Paving Blok Periode Oktober 2016 —
Maret 2017 Bulan _Jumlah Permintaan (Biji) _Jumlah Produksi (Biji) _Jumlah Persediaan
(stock) (Biji) _ _Okt-16 _10.050 _9.840 _640 _ _Nov-16 _8.400 _7.120 _430 _ _Des-16
_10.850 _9.800 _-850 _ _Jan-17 _6.785 _8.780 _-1.050 _ _Feb-17 _9.745 _10.540 _1.995 _
_Mar-17 _11.950 _9.650 _2.790 _ _ Pada penentuan banyaknya jumlah produksi barang
yang optimal, variabel masukan yang digunakan adalah data permintaan dan data
persediaan.

Langkah awal yang dilakukan adalah membentuk himpunan fuzzy kemudian
membentuk aturan ‘IF-THEN'. Data masukan yang diperoleh dikelompokkan
berdasarkan himpunan fuzzy. Kemudian memetakan data masukan ke fungsi
keanggotaan untuk diperoleh derajat keanggotaan dari masing-masing data masukan.
Derajat keanggotaan digunakan untuk mencari nilai ??-predikat dari masing-masing
aturan.

Penegasan dengan rata-rata terbobot merupakan langkah terakhir yang kemudian
menarik kesimpulan dan interpretasi hasil. 4.3 Langkah-Langkah Perhitungan FIS
Tsukamoto FIS tsukamoto pada dasarnya terdiri dari empat langkah penyelesaian yaitu
fuzzyfikasi, pembentukan aturan fuzzy, analisis logika fuzzy, dan defuzzyfikai. Setiap
langkah mempunyai penjabaran masing-masing untuk mendapatkan output.

Berikut penjabaran langkah-langkah untuk metode FIS tsukamoto pada Tabel 4.3 : Tabel



4.3 Penjabaran Langkah-langkah Metode FIS Tsukamoto Langkah _FIS Tsukamoto _
_Fuzzyfikasi _Non fuzzy ke fuzzy atau dari variabel numerik ke variabel linguistik _
_Pembentukan aturan fuzzy berbentuk ‘IF-THEN" _Pembentukan aturan berbentuk
'IF-THEN' dilakukan dengan menghubungkan antara variabel input dengan variabel
output menggunakan operator and _ _Analisis logika fuzzy _Fungsi implikasi dengan
fungsi min Komposisi antar aturan menggunakan penalaran monoton _ _Defuzzyfikasi
_Perhitungan dengan menggunakan metode rata-rata terpusat (center average
defuzzyfier) _ _ Dari Tabel 4.3

diatas dapat dilihat bahwa langkah pertama dalam FIS tsukamoto fuzzyfikasi yaitu
mengubah variabel numerik menjadi variabel linguistik atau bahas. Dilanjutkan dengan
pembentukan aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN atau ‘jika-maka'. Kemudian pada
analisis logika fuzzy fungsi implikasi metode FIS tsukamoto menggunkan fungsi min
(minimum), hal ini dikarenakan pada metode ini operator penghubung yang digunakan
FIS tsukamoto adalah operator and.

Sedangkan pada komposisi antar aturan menggunakan penalaran monoton, yaitu nilai
keluarannya dapat dihitung secara langsung dari nilai keanggotaan yang berhubungan
dengan antisedennya. Pada lagkah terakhir untuk mendapatkan output dalam bentuk
bilangan tegas digunakan persamaan rata-rata terpusat (center average defuzzyfier). 4.4
Perhitungan Dengan Fuzzy Inference System Tsukamoto 4.4.1 Fuzzyfikasi Fuzzyfikasi
bertujuan untuk mengubah data masukan tegas menjadi fuzzy.

Pada penelitian ini digunakan beberapa variabel dalam menentukan jumlah produksi.
Pembentukan himpunan fuzzy digunakan untuk mendefinisikan nilai-nilai masukan
tegas. Variabel permintaan dan persediaan sebagai variabel masukan, dan variabel
produksi sebagai variabel keluaran. Semesta pembicaraan pada penelitian ini diperoleh
dari data terendah dan data tertinggi dari perusahaan.

Untuk produk batako nilai semesta pembicaraan variabel permintaan adalah [5.805,
15.675], variabel persediaan adalah [-2.578, 7.310] dan untuk variabel produksi adalah
[7.110, 12,625]. Sedangkan untuk produk paving blok nilai semesta pembicaraan
variabel permintaan adalah [6.785, 11.950], variabel persediaan adalah [-1.050, 2.790]
dan untuk variabel produksi adalah [7.120, 10.540].

Setiap himpunan fuzzy mempunyai domain yang nilainya terdapat dalam semesta
pembicaraan. Domain pada himpunan fuzzy diperoleh data terendah, kuartil bawah
(Q1), median (Q2) dan kuartil atas (Q3) serta data tertinggi perudahaan. Sebelum
menghitung nilai kuarti dan median, data terlebih dahulu diurutkan.



Berikut merupakan data permintaan, persediaan dan jumlah produksi setelah diurutkan
dari data yang terendah ke data yang terbesar. Tabel 4.4 Data Permintan, Persediaan
dan Jumlah Produksi Batako Periode Oktober 2016 — Maret 2017 Setelah Diurutkan Data
ke _Jumlah Permintaan (Biji) _Jumlah Produksi (Biji) _Jumlah Persediaan (stock) (Biji) _ _1
_5.805_7.110 _-2.578 __2 _7.373 _7.538 _-800 _ _3 _10.500 _9.700 _445 __4 _11.900
_12.124 450 _ _5_13.975_12.500 _5.577 __6 _15.675 _12.625 _7.310 _ _Tabel 4.5

Data Permintan, Persediaan dan Jumlah Produksi Paving Blok Periode Oktober 2016 —
Maret 2017 Setelah Diurutkan Data ke _Jumlah Permintaan (Biji) _Jumlah Produksi (Biji)
_Jumlah Persediaan (stock) (Biji) __1 _6.785 _7.120 _-1.050 __2 _8.400 _8.780 _-850 _ _3

_9.745 9.650 _430 _ _4 _10.050 _9.800 _640 __5 _10.850_9.840 _1.995 _ _6 _11.950
_10.540 _2.790 _ _ Data pada Tabel 4.4

merupakan data tunggal, banyak data 6 karena data genap sehingga mencari Q1
variabel permintaan untuk produk batako adalah : Q1 = ?? (??+2) 4 = ?? (6+2) 4 = x2 =
7.373 biji Mencari nilai median atau Q2 variabel permintaan, yaitu sebagai berikut : Q2 =
12 (xn/2 + x(n/2)+ 1) =12 (x6/2 + x(6/2)+ 1) = 1 2 (x3 + x4) = 11.200 biji Selanjutnya
nilai kuartil Q3 variabel permintaan, yaitu sebagai berikut: Q3 = 7?7 (3?7?+2)4 = 77
(3(6)+2) 4 = x5 = 13.975 biji Sama halnya pada Tabel 4.5

merupakan data tunggal, banyak data 6 karena data genap sehingga mencari Q1
variabel permintaan untuk produk paving blok adalah : Q1 = ?? (??+2) 4 = ?? (6+2) 4 =
x2 = 8.400 biji Mencari nilai median atau Q2 variabel permintaan, yaitu sebagai berikut :
Q2 =12 xn/2 +x(n/2)+ 1) =12 (x6/2 + x(6/2)+ 1) =12 (x3 + x4) = 9.897,5 biji
Selanjutnya nilai kuartil Q3 variabel permintaan, yaitu sebagai berikut : Q3 = ?? (37?7+2) 4
= 7?7 (3(6)+2) 4 = x5 = 10.850 biji Dengan cara yang sama akan diperoleh Q1, Q2 dan Q3
untuk variabel persediaan dan variabel produksi untuk produk batako dan paving blok.

Berikut merupakan nilai himpunan fuzzy setiap variabel untuk produk batako dan
paving blok yang disajikan dalam Tabel 4.6 dan 4.7 : Tabel 4.6 Nilai Himpunan Fuzzy
Setiap Variabel Untuk Produk Batako Fungsi _Nama Variabel _Himpunan Fuzzy _Semesta
Pembicaraan _Domain _ _Input _Permintaan _Sedikit _[5.805, 15.675] _[5.805, 11.200] _ _
__Sedang _ _[7.373,13.975] _ _ _ _Banyak _ _[11.200, 15.675] _ _ _Persediaan _Sedikit
_[-2.578,7.310] _[-2.578, 447,5] _ _ _ _Sedang _ _[-800, 5.577] _ _ _ _Banyak _ _[447,5,
7.310] _ _Output _Produksi _Berkurang _[7.110, 12.625] _[7.110, 10.912] _ _ _ _Tetap _
_[7.538, 12.500] _ _ _ _Bertambah _ _[10.912, 12.625] _ _ Tabel 4.7

Nilai Himpunan Fuzzy Setiap Variabel Untuk Produk Paving Blok Fungsi _Nama Variabel
_Himpunan Fuzzy _Semesta Pembicaraan _Domain _ _Input _Permintaan _Sedikit _[6.785,
11.950] _[6.785, 9.897,5] Sedang _ _[8.400, 10.850] Banyak _ _[9.897,5, 11.950]



__ _Persediaan _Sedikit _[-1.050, 2.790] _[-1.050, 535] _ _ _ _Sedang _ _[-850, 1.995] _ _
_Banyak _ _[535, 2.790] _ _Output _Produksi _Berkurang _[7.120, 10,540] _[7.120, 9.725] _
__ _Tetap __[8.780, 9.840] _ _ _ _Bertambah _ _[9.725, 10.540] _ _ Ada tiga variabel fuzzy

yang akan direpresentasikan dalam suatu fungsi keanggotaan, yaitu variabel permintaan
dengan himpunan fuzzy sedikit, sedang, rendah, variabel persediaan dengan himpunan

fuzzy sedikit, sedang, rendah, dan variabel produksi dengan himpunan fuzzy berkurang,
tetap serta bertambah. 4.4.1.1

Representasi Variabel Permintaan Produk Batako Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa
variabel permintaan untuk produk batako memiliki tiga himpunan fuzzy yaitu, himpunan
fuzzy sedikit, himpunan fuzzy sedang dan himpunan fuzzy banyak.

Setiap himpunan fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy sedikit, fungsi kenggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi
kenggotaan himpunan fuzzy banyak. Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit
menggunakan fungsi keanggotaan kurva bentuk bahu kiri. Pada produk batako fungsi
keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 5.805], [5.805, 11.200] dan
[11.200, 8].

Selanjutnya diperoleh fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit untuk produk batako
yaitu sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang, digunakan
fungsi keanggotaan segitiga, dimana pada fungsi ini terbagi menjadi tiga selang yaitu,
[0, 7.373], [7.373, 11.200], dan [11.200,13.975]. Jadi, fungsi keanggotaan untuk himpunan
fuzzy sedang adalah sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
banyak, digunakan fungsi keanggotaan linier naik, dimana pada fungsi ini terbagi
menjadi tiga selang yaitu, [0, 11.200], [11.200, 15.675], dan [15.675, 8].

Jadi, fungsi keanggotaan utuk himpunan fuzzy banyak adalah sebagai berikut : _ Berikut
merupakan gambar himpunan fuzzy variabel permintaan produk batako pada Gambar
4.1. / Gambar 4.1 Himpunan Fuzzy Variabel Permintaan Batako 4.4.1.2 Representasi
Variabel Persediaan Produk Batako Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel
persediaan untuk produk batako memiliki tiga himpunan fuzzy yaitu, himpunan fuzzy
sedikit, himpunan fuzzy sedang dan himpunan fuzzy banyak.

Setiap himpunan fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy sedikit, fungsi kenggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi
kenggotaan himpunan fuzzy banyak. Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit
menggunakan fungsi keanggotaan kurva bentuk bahu kiri. Pada produk batako fungsi
keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, -2.578], [-2.578, 447,5] dan
[447,5, 8].



Selanjutnya diperoleh fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit untuk produk batako
yaitu sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang, digunakan
fungsi keanggotaan segitiga, dimana pada fungsi ini terbagi menjadi tiga selang yaitu,
[0, -800], [-800, 447,5], dan [447,5, 5.577]. Jadi, fungsi keanggotaan untuk himpunan
fuzzy sedang adalah sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
banyak, digunakan fungsi keanggotaan linier naik, dimana pada fungsi ini terbagi
menjadi tiga selang yaitu, [0, 447,5], [447,5, 7.310], dan [7.310, 8].

Jadi, fungsi keanggotaan utuk himpunan fuzzy banyak adalah sebagai berikut : _ Berikut
merupakan gambar himpunan fuzzy variabel persediaan produk batako pada Gambar
4.2. / Gambar 4.2 Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan Batako 4.4.1.3 Representasi
Variabel Produksi Untuk Produk Batako Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel
produksi untuk produk batako memiliki tiga himpunan fuzzy yaitu, himpunan fuzzy
berkurang, himpunan fuzzy tetap dan himpunan fuzzy bertambah.

Setiap himpunan fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy berkurang, fungsi kenggotaan himpunan fuzzy tetap dan fungsi
kenggotaan himpunan fuzzy bertambah. Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
berkurang menggunakan fungsi keanggotaan kurva bentuk bahu kiri. Pada produk
batako fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 7.110], [7.110,
10.912] dan [10.912, 8].

Selanjutnya diperoleh fungsi keanggotaan himpunan fuzzy berkurang untuk produk
batako yaitu sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy tetap,
digunakan fungsi keanggotaan segitiga, dimana pada fungsi ini terbagi menjadi tiga
selang yaitu, [0, 7.538], [7.538, 10.912], dan [10.912, 12.500]. Jadi, fungsi keanggotaan
untuk himpunan fuzzy tetap adalah sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy bertambah, digunakan fungsi keanggotaan linier naik, dimana pada
fungsi ini terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 10.912], [10.912, 12.625], dan [12.625, 8].

Jadi, fungsi keanggotaan utuk himpunan fuzzy bertambah adalah sebagai berikut : _
Berikut merupakan gambar himpunan fuzzy variabel produksi untuk produk batako
pada Gambar 4.3. / Gambar 4.3 Himpunan Fuzzy Variabel Produksi Batako 4.4.1.4
Representasi Variabel Permintaan Produk Paving Blok Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa
variabel permintaan untuk produk paving blok memiliki tiga himpunan fuzzy yaitu,
himpunan fuzzy sedikit, himpunan fuzzy sedang dan himpunan fuzzy banyak.

Setiap himpunan fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy sedikit, fungsi kenggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi



kenggotaan himpunan fuzzy banyak. Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit
menggunakan fungsi keanggotaan kurva bentuk bahu kiri. Pada produk batako fungsi
keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 6.785], [6.785, 9.897,5] dan
[9.897,5, 8].

Selanjutnya diperoleh fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit untuk produk paving
blok yaitu sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang,
digunakan fungsi keanggotaan segitiga, dimana pada fungsi ini terbagi menjadi tiga
selang yaitu, [0, 8.400], [8.400, 9.897,5], dan [9.897,5, 10.850]. Jadi, fungsi keanggotaan
untuk himpunan fuzzy sedang adalah sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy banyak, digunakan fungsi keanggotaan linier naik, dimana pada fungsi
ini terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 9.897,5], [9.897,5, 11.950], dan [11.950, 8].

Jadi, fungsi keanggotaan utuk himpunan fuzzy banyak adalah sebagai berikut : _ Berikut
merupakan gambar himpunan fuzzy variabel permintaan produk paving blok pada
Gambar 4.4. / Gambar 4.4 Himpunan Fuzzy Variabel Permintaan Paving Blok 4.4.1.5
Representasi Variabel Persediaan Produk Paving Blok Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa
variabel persediaan untuk produk paving blok memiliki tiga himpunan fuzzy yaitu,
himpunan fuzzy sedikit, himpunan fuzzy sedang dan himpunan fuzzy banyak.

Setiap himpunan fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy sedikit, fungsi kenggotaan himpunan fuzzy sedang dan fungsi
kenggotaan himpunan fuzzy banyak. Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit
menggunakan fungsi keanggotaan kurva bentuk bahu kiri. Pada produk batako fungsi
keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, -1.050], [-1.050, 535] dan
[535, 8].

Selanjutnya diperoleh fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedikit untuk produk paving
blok yaitu sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy sedang,
digunakan fungsi keanggotaan segitiga, dimana pada fungsi ini terbagi menjadi tiga
selang yaitu, [0, -850], [-850, 535], dan [535, 1.995]. Jadi, fungsi keanggotaan untuk
himpunan fuzzy sedang adalah sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan
fuzzy banyak, digunakan fungsi keanggotaan linier naik, dimana pada fungsi ini terbagi
menjadi tiga selang yaitu, [0, 535], [535, 2.790], dan [2.790, 8].

Jadi, fungsi keanggotaan untuk himpunan fuzzy banyak adalah sebagai berikut : _
Berikut merupakan gambar himpunan fuzzy variabel persediaan produk paving blok
pada Gambar 4.5. / Gambar 4.5 Himpunan Fuzzy Variabel Persediaan Paving Blok 4.4.1.6
Representasi Variabel Produksi Untuk Produk Paving Blok Dari Tabel 4.7 dapat dilihat
bahwa variabel produksi untuk produk paving blok memiliki tiga himpunan fuzzy yaitu,



himpunan fuzzy berkurang, himpunan fuzzy tetap dan himpunan fuzzy bertambah.

Setiap himpunan fuzzy terbentuk fungsi keanggotaan yaitu, fungsi keanggotaan
himpunan fuzzy berkurang, fungsi kenggotaan himpunan fuzzy tetap dan fungsi
kenggotaan himpunan fuzzy bertambah. Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy
berkurang menggunakan fungsi keanggotaan kurva bentuk bahu kiri. Pada produk
batako fungsi keanggotaan tersebut terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 7.120], [7.120,
9.725] dan [9.725, 8].

Selanjutnya diperoleh fungsi keanggotaan himpunan fuzzy berkurang untuk produk
paving blok yaitu sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan fuzzy tetap,
digunakan fungsi keanggotaan segitiga, dimana pada fungsi ini terbagi menjadi tiga
selang yaitu, [0, 8.780], [8.780, 9.725], dan [9.725, 9.840]. Jadi, fungsi keanggotaan untuk
himpunan fuzzy tetap adalah sebagai berikut : _ Untuk fungsi keanggotaan himpunan
fuzzy bertambah, digunakan fungsi keanggotaan linier naik, dimana pada fungsi ini
terbagi menjadi tiga selang yaitu, [0, 9.725], [9.725, 10.540], dan [10.540, 8].

Jadi, fungsi keanggotaan utuk himpunan fuzzy bertambah adalah sebagai berikut : _
Berikut merupakan gambar himpunan fuzzy variabel produksi untuk produk paving blok
pada Gambar 4.6. / Gambar 4.6 Himpunan Fuzzy Variabel Produksi Paving Blok 4.4.2
Pembentukan Aturan (Rule) ‘IF-THEN' Setelah proses fuzzyfikasi, maka selanjutnya
adalah membentuk aturan fuzzy dengan menghubungkan antara variabel input dengan
variabel output. Setiap aturan memiliki dua antiseden dan satu konsekuen. Operator
yang digunakan pada pembentukan aturan adalah operator and.

Setiap produk memiliki 27 aturan, hal ini disebabkan, karena setiap produk memiliki tiga
himpunan fuzzy untuk setiap variabel fuzzy. Berikut merupakan pembentukan aturan
fuzzy untuk produk batako dan paving blok yang terdapat pada Tabel 4.8 dan 4.9 : Tabel
4.8 Aturan Fuzzy Produk Batako Aturan _Antise den _Permintaan _Operasi _Persediaan
_Konse kuen _ Produksi _ _R1 _IF _Banyak _and _Sedikit _THEN _Bertambah _ _R2 _IF
_Banyak _and _Sedikit _THEN _Tetap _ _R3 _IF _Banyak _and _Sedikit _THEN _Berkurang _
_R4 _IF _Banyak _and _Sedang _THEN _Bertambah _ _R5 _IF _Banyak _and _Sedang
_THEN _Tetap _ _R6 _IF _Banyak _and _Sedang _THEN _Berkurang _ _R7 _IF _Banyak _and
_Banyak _THEN _Bertambah _ _R8 _IF _Banyak _and _Banyak _THEN _Tetap _ _R9 _IF
_Banyak _and _Banyak _THEN _Berkurang _ _R10 _IF _Sedang _and _Sedikit _THEN
_Bertambah _ _R11 _IF _Sedang _and _Sedikit _THEN _Tetap _ _R12 _IF _Sedang _and
_Sedikit _THEN _Berkurang _ _R13 _IF _Sedang _and _Sedang _THEN _Bertambah __R14
_IF _Sedang _and _Sedang _THEN _Tetap _ _R15 _IF _Sedang _and _Sedang _THEN
_Berkurang _ _R16 _IF _Sedang _and _Banyak _THEN _Bertambah __R17 _IF _Sedang
_and _Banyak _THEN _Tetap _ _R18 _IF _Sedang _and _Banyak _THEN _Berkurang _ _R19



_IF _Sedikit _and _Sedikit THEN Bertambah _ _R20 IF Sedikit and Sedikit THEN
_Tetap _ _R21 _IF _Sedikit _and _Sedikit _THEN _Berkurang _ _R22 _IF _Sedikit _and
_Sedang _THEN _Bertambah _ _R23 _IF _Sedikit _and _Sedang _THEN _Tetap _ _R24 _IF
_Sedikit _and _Sedang _THEN _Berkurang _ _R25 _IF _Sedikit _and _Banyak _THEN
_Bertambah _ _Tabel 4.8

Aturan Fuzzy Produk Batako (Lanjutan) Aturan _Antise den _Permintaan _Operasi
_Persediaan _Konse Kuen _Produksi _ _R26 _IF _Sedikit _and _Banyak _THEN _Tetap _
_R27 _IF _Sedikit _and _Banyak _THEN _Berkurang _ _ Berikut merupakan aturan fuzzy
untuk paving blok yang terdapat pada Tabel 4.9 : Tabel 4.9 Aturan Fuzzy Produk Paving
Blok Aturan _Antise den _Permintaan _Operasi _Persediaan _Konse kuen _Produksi _ _R1
_IF _Banyak _and _Sedikit _THEN _Bertambah _ _R2 _IF _Banyak _and _Sedikit _THEN
_Tetap _ _R3 _IF _Banyak _and _Sedikit _THEN _Berkurang _ _R4 _IF _Banyak _and
_Sedang _THEN _Bertambah _ _R5 _IF _Banyak _and _Sedang _THEN _Tetap _ _R6 _IF
_Banyak _and _Sedang _THEN _Berkurang _ _R7 _IF _Banyak _and _Banyak _THEN
_Bertambah _ _R8 _IF _Banyak _and _Banyak _THEN _Tetap _ _R9 _IF _Banyak _and
_Banyak _THEN _Berkurang _ _R10 _IF _Sedang _and _Sedikit _THEN _Bertambah _ _R11
_IF _Sedang _and _Sedikit _THEN _Tetap _ _R12 _IF _Sedang _and _Sedikit _THEN
_Berkurang _ _R13 _IF _Sedang _and _Sedang _THEN _Bertambah _ _R14 _IF _Sedang
_and _Sedang _THEN _Tetap _ _R15 _IF _Sedang _and _Sedang _THEN _Berkurang _ _R16
_IF _Sedang _and _Banyak _THEN _Bertambah __R17 _IF _Sedang _and _Banyak _THEN
_Tetap _ _R18 _IF _Sedang _and _Banyak _THEN _Berkurang _ _Tabel 4.9

Aturan Fuzzy Produk Paving Blok (Lanjutan) Aturan _Antise den _Permintan _Operasi
_Persediaan _Konse kuen Produksi _ _R19 IF Sedikit _and _Sedikit THEN _Bertambah
__R20 _IF _Sedikit _and _Sedikit _THEN _Tetap _ _R21 _IF _Sedikit _and _Sedikit _"THEN
_Berkurang _ _R22 _IF _Sedikit _and _Sedang _THEN _Bertambah _ _R23 _IF _Sedikit _and
_Sedang _THEN _Tetap _ _R24 _IF _Sedikit _and _Sedang _THEN _Berkurang _ _R25 _IF
_Sedikit _and _Banyak _THEN _Bertambah _ _R26 _IF _Sedikit _and _Banyak _-THEN _Tetap
__R27 _IF _Sedikit _and _Banyak _THEN _Berkurang _ _4.4.3

Analisis Logika Fuzzy dan Defuzzyfikasi Selanjutnya melakukan analisis logika fuzzy
untuk mendapatkan nilai ??-predikat. Kemudian proses defuzzyfikasi untuk
mendapatkan nilai output dengan menggunakan persamaan rata-rata terpusat.
Berdasarkan data permintaan dan persediaan yang menjadi variabel input, maka akan
dihitung jumlah produksi batako dan paving blok pada periode Oktober 2016 — Maret
2017.4.4.3.1

Analisis Logika Fuzzy Dan Defuzzyfikasi Produk Batako Berdasarkan data permintaan
dan persediaan yang menjadi variabel input, maka akan dihitung jumlah produksi



batako pada periode Oktober 2016 — Maret 2017. Oktober 2016 permintaan 7.373 biji
batako dan persediaan 450 biji batako _ _ _ _ _ _ [R1] IF permintaan sedikit and
persediaan sedang THEN produksi tetap.

??1 = min (??PMD, ??PSS) = min (0,7, 0,9) = 0,7 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.7. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.7 Aturan
1 Bulan Oktober Batko Karena himpunan produksi tetap, _ _ [R2] IF permintaan sedikit
and persediaan sedikit THEN produksi berkurang. 7?2 = min (??PMD, ??PSS) = min (0,7,
1) = 0,7 Berikut merupakan representasi dari aturan fuzzy [R2] yang terdapat pada
Gambar 4.8. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.8

Aturan 2 Bulan Oktober Batako Karena himpunan produksi berkurang, _ _ Aturan 2 tidak
digunakan karena nilai outputnya terlalu jauh dengan produksi sebenarnya yang
dilakukan perusahaan yaitu 12.500 biji batako. [R3] IF permintaan sedikit and persediaan
banyak THEN produksi berkurang. ??3 = min (??PMD, ??PSB) = min (0,7, 0,03) = 0,03
Berikut merupakan representasi dari aturan fuzzy [R3] yang terdapat pada Gambar 4.9.

/ var-1 var-2 var-3 Gambar 4.9 Aturan 3 Bulan Oktober Batako Karena himpunan
produksi berkurang, _ _ Langkah selanjutnya yaitu defuzzifikasi dengan menggunakan
persamaan rata-rata terpusat : _ November 2016 permintaan 5.805 biji batako dan
persediaan 5.577 biji [R1]IF permintaan sedikit and persediaan banyak THEN
produksi berkurang.

??1 = min (??PMD, ??PSB) = min (1, 0,75) = 0,75 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.10. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.10
Aturan 1 Bulan November Batako Karena himpunan produksi berkurang, _ _ Langkah
selanjutnya yaitu defuzzifikasi, karena hanya terbentuk satu aturan dan fungsi
keanggotaannya hanya satu, maka nilai defuzzifikasi Z = 8.061 biji batako. Desember
2016 permintaan 13.975 biji dan persediaan 7.310 biji [R1]IF permintaan
banyak and persediaan banyak THEN produksi tetap.

7?72 = min (??PMB, ??PSB) = min (0,6, 1) = 0,6 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.11. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.11
Aturan 1 Bulan Desember Batako Karena himpunan produksi tetap, _ _ Langkah
selanjutnya yaitu defuzzifikasi, karena hanya terbentuk satu aturan dan fungsi
keanggotaannya hanya satu, maka nilai defuzzifikasi Z = 9.562 biji batako. Januari 2017
permintaan 15.675 biji dan persediaan 445 biji [R1]IF permintaan banyak and
persediaan sedikit THEN produksi bertambah.

??1 = min (??PMB, ??PSD) = min (1, 0,008) = 0,0008 Berikut merupakan representasi dari



aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.12. Karena himpunan produksi
bertambah, / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.12 Aturan 1 Bulan Januari Batako _ _ [R2]IF
permintaan banyak and persediaan sedang THEN produksi tetap.

??2 = min (??PMB, ??PSS) = min (1, 0,9) = 0,9 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R2] yang terdapat pada Gambar 4.13. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.13
Aturan 2 Bulan Januari Batako Karena himpunan produksi tetap, _ _ Langkah selanjutnya
yaitu defuzzifikasi dengan menggunakan persamaan rata-rata terpusat : _ Febuari 2017
permintaan 10.500 biji dan persediaan -2.578 biji [R1]IF permintaan sedikit and
persediaan sedikit THEN produksi berkurang.

??1 = min (??PMD, ??PSD) = min (0,1, 1) = 0,1 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.14. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.14
Aturan 1 Bulan Febuari Batako Karena himpunan produksi berkurang, _ _ [R2]IF
permintaan sedang and persediaan sedikit THEN produksi bertambah. ??2 = min
(??PMS, ??PSD) = min (0,8, 1) = 0,8 Berikut merupakan representasi dari aturan fuzzy
[R2] yang terdapat pada Gambar 4.15. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.15 Aturan 2 Bulan
Febuari Batako Karena himpunan produksi bertambah, _ _ Langkah selanjutnya yaitu
defuzzifikasi dengan menggunakan persamaan rata-rata terpusat : _ Maret 2017
permintaan 11.900 biji dan persediaan -800 biji [R1]IF permintaan sedangand
persediaan sedikitTHEN produksi tetap.

??1 = min (??PMS, ??PSD) = min (0,7, 0,4) = 0,4 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.16. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.16
Aturan 1 Bulan Maret Batako Karena himpunan produksi tetap, _ _ [R2]IF permintaan
banyakand persediaan sedikitTHEN produksi bertambah. ??2 = min (??PMB, ??PSD) =
min (0,1, 0,4) = 0,1 Berikut merupakan representasi dari aturan fuzzy [R2] yang terdapat
pada Gambar 4.17.

/ var-1var-2 var-3 Gambar 4.17 Aturan 2 Bulan Maret Batako Karena himpunan
produksi bertambah, _ _ Langkah selanjutnya yaitu defuzzifikasi dengan menggunakan
persamaan rata-rata terpusat : _ 4.4.3.2 Analisis Logika Fuzzy Dan Defuzzyfikasi Produk
Paving Blok Berdasarkan data permintaan dan persediaan yang menjadi variabel input,
maka akan dihitung jumlah produksi paving blok pada periode Oktober 2016 — Maret
2017. 1. Oktober 2016 permintaan 10.050 biji dan persediaan 640 biji paving blok _ _ _ _
__[R1]IF permintaan banyakand persediaan sedangTHEN produksi tetap.

7?2 = min (??PMB, ??PSS) = min (0,07, 0,9) = 0,07 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.18. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.18
Aturan 1 Bulan Oktober Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ [R2]IF



permintaan banyakand persediaan banyakTHEN produksi tetap.

??3 = min (??PMB, ??PSB) = min (0,07, 0,04) = 0,04 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R2] yang terdapat pada Gambar 4.19. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.19
Aturan 2 Bulan Oktober Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ [R3]IF
permintaan sedangand persediaan banyakTHEN produksi tetap.

??5 = min (??PMS, ??PSB) = min (0,8, 0,04) = 0,04 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R3] yang terdapat pada Gambar 4.20. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.20
Aturan 3 Bulan Oktober Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ Aturan 3 tidak
digunakan karena nilai outputnya terlalu jauh dengan produksi sebenarnya yang
dilakukan perusahaan yaitu 9.840 biji paving blok. [R4]IF permintaan sedangand

persediaan sedangTHEN produksi tetap.

7?6 = min (??PMS, ??PS) = min (0,8, 0,9) = 0,8 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R4] yang terdapat pada Gambar 4.21. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.21
Aturan 4 Bulan Oktober Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ Langkah
selanjutnya yaitu defuzzifikasi dengan menggunakan persamaan rata-rata terpusat : _ 2.
November 2016 permintaan 8.400 biji dan persediaan 430 biji _ __ _ _ _ [R1]IF
permintaan sedikitand persediaan sedikitTHEN produksi tetap.

??1 = min (??PMD, ??PSD) = min (0,4, 0,06) = 0,06 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.22. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.22
Aturan 1 Bulan November Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ [R2]IF
permintaan sedikitand persediaan sedangTHEN produksi tetap.

??2 = min (??PMD, ??PSS) = min (0,4, 0,9) = 0,4 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R2] yang terdapat pada Gambar 4.23. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.23
Aturan 2 Bulan November Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ Langkah
selanjutnya yaitu defuzzifikasi dengan menggunakan persamaan rata-rata terpusat : _ 3.
Desember 2016 permintaan 10.850 biji dan persediaan -850 biji _ _ _ __ _ [RT]IF
permintaan banyak and persediaan sedikit THEN produksi bertambah.

??1 = min (??PMB, ??PSD) = min (0,5, 0,8) = 0,5 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.24. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.24
Aturan 1 Bulan Desember Paving Blok Karena himpunan produksi bertambah, _ _
Langkah selanjutnya yaitu defuzzifikasi, karena hanya terbentuk satu aturan dan fungsi
keanggotaannya hanya satu, maka nilai defuzzifikasi Z = 10.133 paving blok. 4. Januari
2017 permintaan 6.785 biji dan persediaan -1.050 biji [R1]IF permintaan sedikit
and persediaan sedikit THEN produksi berkurang.



??1 = min (??PMD, ??PSD) = min (1, 1) = 1 Berikut merupakan representasi dari aturan
fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.25 / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.25 Aturan 1
Bulan Januari Paving Blok Karena himpunan produksi berkurang, _ _ Langkah
selanjutnya yaitu defuzzifikasi, karena hanya terbentuk satu aturan dan fungsi
keanggotaannya hanya satu, maka nilai defuzzifikasi Z = 7.120 biji paving blok. 5.
Febuari 2017 permintaan 9.745 biji dan persediaan 1.995 biji [R1]IF permintaan
sedikit and persediaan banyak THEN produksi tetap.

??1 = min (??PMD, ??PSB) = min (0,04, 0,6) = 0,04 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.26 / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.26
Aturan 1 Bulan Febuari Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ [R2]IF
permintaan sedang and persediaan banyak THEN produksi tetap.

??3 = min (??PMS, ??PSB) = min (0,8, 0,6) = 0,6 Berikut merupakan representasi dari
aturan fuzzy [R2] yang terdapat pada Gambar 4.27. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.27
Aturan 2 Bulan Febuari Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ Langkah
selanjutnya yaitu defuzzifikasi dengan menggunakan persamaan rata-rata terpusat : _ 6.
Maret 2017 permintaan 11.950 biji dan persediaan 2.790 biji [R1]IF permintaan
banyak and persediaan banyak THEN produksi tetap.

??1 = min (??PMB, ??PSB) = min (1, 1) = 1 Berikut merupakan representasi dari aturan
fuzzy [R1] yang terdapat pada Gambar 4.28. / var-1 var-2 var-3 Gambar 4.28 Aturan 1
Bulan Maret Paving Blok Karena himpunan produksi tetap, _ _ Langkah selanjutnya yaitu
defuzzifikasi, karena hanya terbentuk satu aturan dan fungsi keanggotaannya hanya
satu, maka nilai defuzzifikasi Z = 9.725 biji paving blok. 4.4.4 Analisis dan Pembahasan
Dengan Menggunakan Peramalan 4.4.4.1

Analisis dan Pembahasan Produksi Batako Dengan Peramalan Optimal berarti terbaik,
tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik atau suatu keadaan yang
paling ideal. Jumlah produksi yang optimal merupakan jumlah produksi yang paling
ideal yang dapat diproduksi oleh perusahaan berdasarkan data persediaan dan
permintaan. Setelah melakukan perhitungan terhadap jumlah produksi batako pada
periode Oktober 2016 — Maret 2017, maka diperoleh: 1.

Produksi batako pada periode bulan Oktober 2016 dengan menggunakan metode
Tsukamoto yaitu 9.937 biji batako, sedangkan produksi perusahaan sebanyak 12.500 biji
batako, maka jumlah produksi yang optimal yaitu 9.937 biji batako. Hal ini dikarenakan,
jumlah produksi tersebut lebih ideal dalam memenuhi permintaan konsumen daripada
jumlah produksi yang dilakukan perusahaan yang mengakibatkan perusahaan



mengalami kelebihan stock. 2. Produksi batako pada periode bulan November 2016
dengan menggunakan metode Tsukamoto sebanyak 8.061 biji batako, sedangkan
produksi perusahaan yaitu 7.538 biji batako, maka jumlah produksi yang optimal dalam
memenuhi permintaan konsumen yaitu jumlah produksi yang dilakukan perusahaan.

Sehingga jumlah persediaan perusahaan tidak terlalu berlebihan. 3. Produksi batako
pada periode bulan Desember 2016 dengan menggunakan metode Tsukamoto
sebanyak 9.562 biji batako, sedangkan produksi perusahaan 7.110 biji batako, dalam
memenuhi permintaan konsumen maka jumlah produksi yang optimal yaitu jumlah
produksi menggunakan metode Tsukamoto.

Jumlah produksi perusahaan tidak dapat memenuhi jumlah permintaan konsumen. 4.
Produksi batako pada periode bulan Januari 2017 dengan menggunakan metode
Tsukamoto sebanyak 11.072 biji batako, sedangkan produksi perusahaan yaitu 12.652
biji batako, maka dalam memenuhi permintaan konsumen jumlah produksi perusahaan
lebih maksimal dari pada jumlah produksi menggunakan metode Tsukamoto. 5.

Produksi batako pada periode bulan Febuari 2017 dengan menggunakan metode
Tsukamoto sebanyak 12.087 biji batako, sedangkan produksi perusahaan 9.700 biji
batako, maka jumlah produksi yang optimal yaitu 12.087 biji. Jumlah produksi tersebut
dapat memenuhi jumlah permintaan konsumen, sedangkan jumlah produksi perusahaan
tidak dapat memenuhi jumlah permintaan. 6.

Produksi batako pada periode bulan Maret 2017 dengan menggunakan metode
Tsukamoto sebanyak 11.708 batako, sedangkan produksi perusahaan 12.124 batako,
maka jumlah produksi yang paling optimal dalam memenuhi kebutuhan konsumen
adalah jumlah produksi perusahaan yaitu 12.124 biji batako. Berikut merupakan hasil
output jumlah produksi batako dengan menggunakan FIS Tsukamoto : Tabel 4.10 Hasil
Output Jumlah Produksi Batako Dengan Metode FIS Tsukamoto Bulan _Permintaan (biji)
_Persediaan (biji) _Produksi Perusahaan (biji) _Produksi FIS Tsukamoto (biji) _ _Okt-16
_7.373 _450 _12.500 _9.937 _ _Nov-16 _5.805 _5.577 _7.538 _8.061 _ _Des-16 _13.975
_7.310 _7.110 _9.562 _ _Jan-17 _15.675 _445 _12.652 _11.072 _ _Feb-17 _10.500 _-2.578
_9.700 _12.087 _ _Mar-17 _11.900 _-800 _12.124 _11.708 _ _ Setelah memperoleh hasil
produksi yang optimal dengan FIS Tsukamoto, maka selanjutnya yaitu meramalkan
produksi untuk periode kedepan.

Metode peramalan yang digunakan yaitu metode konstan dan metode linier. Berikut
merupakan data peramalan permintaan untuk periode enam bulan kedepan. Tabel 4.11
Data Peramalan Permintaan Bulan _Permintaan (biji) _Jumlah Produksi Optimal FIS
Tsukamoto (biji) _ _Okt-16 _7.373 _9.937 _ _Nov-16 _5.805 _8.061 _ _Des-16 _13.975



_9.562 _ _Jan-17 _15.675 _11.072 _ _Feb-17 _10.500 _12.087 _ _Mar-17 _11.900 _12.124 _
_ 1. Metode Konstan Fungsi Peramalan metode konstan :_ Tabel 4.12 Perhitungan
Parameter Peramalan Untuk Metode Konstan Bulan _T _Permintaan (biji) (Y) _ _Okt-16 _1
_7.373 __Nov-16 _2 _5.805 _ _Des-16 _3 _13.975 _ _Jan-17 _4 _15.675 _ _Feb-17 _5
_10.500 _ _Mar-17 _6 _11.900 _ _Total _21 _65.228 _ _ _ Jadi fungsi peramalannya adalah
Y' = 3.106,095 Perhitungan SEE untuk metode konstan dapat dilihat pada Tabel 4.13,
dengan derajat kebebasan (f) = 1. Tabel 4.13 Perhitungan SEE Untuk Metode Konstan T
Y Y _e=Y-Y _e2__1_7.373_3.106,095 _4.266,905 _18206478 _ _2 _5.805 _3.106,095

_2.698,905 _7284088,2 _ _3 _13.975 _3.106,095 _10.868,91 _118133096 _ _4 _15.675

_3.106,095 _12.568,91 _157977373 __5 _10.500 _3.106,095 _7.393,905 _54669831 _ _6
_11.900 _3.106,095 _8.793,905 _77332765 _ _Total _433603652 _ _ _ _ 2. Metode Linier
Metode Linier, Fungsi Peramalan :_ _ dan _ Tabel 4.14 Perhitungan Parameter Peramalan
Untuk Metode Linier Bulan _t Y t2 tY__Okt-16 1 _7.373 1 7.373 _ _Nov-16 2
_5.805_4 _11.610 _ _Des-16 _3 _13.975 9 _41.925 _ Jan-17 _4 _15.675 _16 _62.700 _
_Feb-17 _5_10.500 _25 _52.500 _ _Mar-17 _6 _11.900 _36 _71.400 _ _Total _21 _65.192
91 247508 __b =_=_=232032a=_= 146.960,8 Jadi fungsi peramalannya
adalah:_= a + bt _= 1376666 + 23.203,2 t Perhitungan SEE untuk metode konstan dapat
dilihat pada Tabel 4.15, dengan derajat kebebasan (f) = 1. Tabel 4.15 Perhitungan SEE
Untuk Metode Konstan T_Y _Y' _e=Y-Y' _e2 __1_7.373_13811571,3 _-13804198
_190556 _ _2 _5.805 _13811571,3 _-13805766 _1905599 _ 3 _13.975 _13811571,3
_-13797596 _190374 _ _4 _15.675 _13811571,3 _-13795896 _190327 __5 _10.500
_13811571,3 _-13801071 _19047 _ _6 _11.900 _13811571,3 _-13799671 _190431 _ _Total
_114276 _ _ _ _Berdasarkan hasil perhitungan SEE untuk kedua metode peramalan,
maka metode terbaik yang digunakan untuk menentukan jumlah produksi berdasarkan
data permintaan untuk periode enam bulan kedepan yaitu metode linier dengan nilai

SEE terkecil. 4.4.4.2

Analisis dan Pembahasan Produksi Paving Blok Dengan Peramalan Sama halnya dengan
produk batako, optimal merupakan suatu keadaan terbaik, tertinggi, paling
menguntungkan, menjadikan paling baik atau menjadikan paling tinggi. Jumlah
produksi paving blok yang optimal merupakan jumlah produksi yang paling ideal yang
dapat diproduksi oleh perusahaan berdasarkan data persediaan dan permintaan.

Setelah melakukan perhitungan terhadap jumlah produksi paving blok pada periode
Oktober 2016 — Maret 2017, maka diperoleh: 1. Produksi paving blok pada periode
bulan Oktober 2016 dengan menggunakan metode Tsukamoto sebanyak 9.571 biji
paving blok, sedangkan produksi perusahaan 9.840 biji paving blok, maka jumlah
produksi optimal adalah jumlah produksi yang dilakukan oleh perusahaan yaitu 9.840
biji. 2.



Produksi paving blok pada periode bulan November 2016 dengan menggunakan
metode Tsukamoto sebanyak 9.116 biji paving blok, sedangkan produksi perusahaan
7.120 hanya paving blok, maka jumlah produksi optimal yang dapat memenubhi
permintaan konsumen adalah jumlah produksi berdasarkan metode Tsukamoto yaitu
9.116 biji paving blok, sehingga perusahaan tidak mengalami kekurangan persediaan
untuk periode selanjutnya. 3.

Produksi paving blok pada periode bulan Desember 2016 dengan menggunakan
metode Tsukamoto sebanyak 10.113 biji paving blok, sedangkan produksi perusahaan
9.800 biji paving blok, maka jumlah produksi yang optimal berdasarkan data permintaan
dan persediaan adalah 10.113 biji paving blok, dengan demikian perusahaan tidak
mengalami kekurangan persediaan untuk periode selanjutnya. 4.

Produksi paving blok pada periode bulan Januari 2017 dengan menggunakan metode
Tsukamoto sebanyak 7.120 paving blok, sedangkan produksi perusahaan 8.780 paving
blok, maka jumlah produksi yang optimal dalam memenuhi permintaan konsumen
adalah jumlah produksi berdasarkan metode Tsukamoto yaitu 7.120 biji paving blok.
Sehingga jumlah persediaan untuk periode selanjutnya tidak terlalu banyak. 5.

Produksi paving blok pada periode bulan Febuari 2017 dengan menggunakan metode
Tsukamoto sebanyak 9.775 biji paving blok, sedangkan produksi perusahaan 10.540 biji
paving blok, maka jumlah produksi yang optimal dalam memenuhi permintaan
konsumen adalah jumlah produksi yang dilakukan perusahaan yaitu 10.540 biji paving
blok. 6. Produksi paving blok pada periode bulan Maret 2017 dengan menggunakan
metode Tsukamoto sebanyak 9.725 biji paving blok, sedangkan produksi perusahaan
9.650 biji paving blok, maka jumlah produksi dengan metode Tsukamoto merupakan
jumlah produksi yang maksimal yang dapat dilakukan perusahaan dalam memenubhi
permintaan konsumen. Berikut merupakan hasil output jumlah produksi paving blok
dengan menggunakan FIS Tsukamoto : Tabel 4.16 Hasil Output Jumlah Produksi Paving
Blok Dengan Metode FIS Tsukamoto Bulan _Permintaan (biji) _Persediaan (biji) _Produksi
Perusahaan (biji) _Produksi FIS Tsukamoto (biji) _ _Okt-16 _10.050 _640 _9.840 _9.571 _
_Nov-16 _8.400 _430 _7.120 _9.116 _ _Des-16 _10.850 _-850 _9.800 _10.113 _ _Jan-17
_6.785 _-1.050 _8.780 _7.120 _ _Feb-17 _9.745 _1.995 _10.540 _10.540 _ _Mar-17 _11.950
_2.790 _9.650 _9.725 _ _ Setelah memperoleh hasil produksi yang optimal dengan FIS
Tsukamoto, maka selanjutnya yaitu meramalkan produksi untuk periode kedepan.

Metode peramalan yang digunakan yaitu metode konstan dan metode linier. Berikut
merupakan data peramalan permintaan untuk periode enam bulan kedepan. Tabel 4.17
Data Peramalan Permintaan Bulan _Permintaan (biji) _Jumlah Produksi Optimal FIS
Tsukamoto (biji) _ _Okt-16 _10.050 _9.571 _ _Nov-16 _8.400 _9.116 _ _Des-16 _10.850



_10.113 _ _Jan-17 _6.785 _7.120 _ _Feb-17 _9.745 _9.775 _ _Mar-17 _11.950 _9.725 _ _1.
Metode Konstan Fungsi Peramalan metode konstan :_ Tabel 4.18 Perhitungan Parameter
Peramalan Untuk Metode Konstan Bulan _T _Permintaan (biji) (Y) _ _Okt-16 _1 _10.050 _
_Nov-16 _2 _8.400 _ _Des-16 _3 _10.850 _ _Jan-17 _4 _6.785 _ _Feb-17 _5_9.745 _

_Mar-17 _6 _11.950 _ _Total _21 _58.230 _ _ _ Jadi fungsi peramalannya adalah Y' =
2.772,85 Perhitungan SEE untuk metode konstan dapat dilihat pada Tabel 4.19, dengan
derajat kebebasan (f) = 1. Tabel 4.19 Perhitungan SEE Untuk Metode Konstan T _Y _Y’' _e
=Y-Y _e2__1_10.050 _2.772,85 _7.727,15 _59708847 _ 2 _8.400 _2.772,85 _5.627,15
_31664817 __3 _10.850 _2.772,85 _8.077,15 _65250352 _ _4 _6.785 _2.772,85 _4.021,15
_16240352 _ 5 _9.745 2.772,85 _6.972,15 _48610876 _ _6 _11.950 _2.772,85 _9.117,15
_84220082 _ _Total _3055423222 _ __ _ 2. Metode Linier Metode Linier, Fungsi
Peramalan :_ _dan _ Tabel 4.20 Perhitungan Parameter Peramalan Untuk Metode Linier
Bulan _t _Y _t2 _tY __Okt-16 _1 _10.050 _1 _10.050 _ _Nov-16 _2 _8.400 _4 _16.800 _

_Des-16 _3 _10.850 _9 _32.550 _ Jan-17 _4 6.785 _16 _27.140 _ _Feb-17 _5 _9.745 _25

_48.725 _ _Mar-17 _6 _11.950 _36 _71.700 _ _Total _21 _58.230 91 _207.415__b=_=_
= 4.332 a = _ = 188.643 Jadi fungsi peramalannya adalah:_= a + bt _= 188.643 + 4.332 t
Perhitungan SEE untuk metode konstan dapat dilihat pada Tabel 4.15, dengan derajat
kebebasan (f) = 1. Tabel 4.21 Perhitungan SEE Untuk Metode Konstan T_Y _Y' _e = Y- Y’
_e2__1_10.050 _214635 _-204135 _41671098225 _ _2 _8.400 _214635 _-206235

_42532875225 _ 3 _10.850 _214635 _-203785 _41528326225 _ _4 _6. 785 _214635
_-207850 _43201622500 _ _5 _9.745 _214635 _-204890 _41979912100 _ _6 _11.950
_214635 _-202685 _41081209225 _ _Total _251955 _ _ _ _ Berdasarkan hasil perhitungan
SEE untuk kedua metode peramalan, maka metode terbaik yang digunakan untuk
menentukan jumlah produksi berdasarkan data permintaan untuk periode enam bulan
kedepan yaitu metode linier dengan nilai SEE terkecil. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1

Kesimpulan Berdasarkan tujuan penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil penelitian adalah sebagai berikut : Jumlah batako yang diproduksi perusahaan
pada periode Oktober 2016, Desember 2016 dan Febuari 2017 menurut metode FIS
Tsukamoto belum optimal, sedangkan pada periode November 2016 dan Maret 2017
sudah optimal menurut FIS Tsukamoto. Untuk periode Januari 2017 perusahaan hanya
mampu memproduksi 12.652 biji batako.

Berdasarkan metode FIS Tsukamoto jumlah produksi batako yang optimal pada ketiga
periode yang tidak optimal tersebut adalah 9.973 biji, 9.562 biji dan 12.087 biji batako.
Setelah dilakukan perhitungan dengan peramalan untuk jumlah produksi enam bulan
kedepan, maka metode terbaik yang dapat digunakan yaitu metode linier dengan nilai
SEE terkecil.



Jumlah paving blok yang diproduksi perusahaan pada periode Oktober 2016
berdasarkan metode FIS Tsukamoto sudah optimal, sedangkan jumlah produksi
perusahaan yang belum optimal terdapat pada periode November 2016, Desember
2016 dan Januari 2017. Untuk periode Maret 2017 menurut FIS Tsukamoto perusahaan
hanya mampu memproduksi 9.725 biji.

Menurut metode FIS Tsukamoto jumlah produksi yang optimal untuk ketiga periode
yang belum optimal tersebut adalah 9.116 biji, 10.113 biji, 7.120 biji paving blok. Setelah
dilakukan perhitungan dengan peramalan untuk jumlah produksi enam bulan kedepan,
maka metode terbaik yang dapat digunakan yaitu metode linier dengan nilai SEE
terkecil. 5.2

Saran Adapun saran yang ingin disampaikan kepada pihak perusahaan yaitu hasil
perhitungan optimasi jumlah produksi dengan metode FIS Tsukamoto ini dapat
membantu perusahaan dalam mengambil keputusan mengenai penentuan jumlah
produksi batako dan paving blok agar menjadi lebih optimal sehingga dapat
meningkatkan produktifitas perusahaan. DAFTAR PUSTAKA Abdurrahman, Ginanjar.,

2011, Penerapan Metode Tsukamoto (Logika Fuzzy) Dalam Sistem Pendukung
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dan Jumlah Permintaan, Skripsi Sarjana Sains, Universitas Negeri Yogyakarta Affifah, Dwi
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Tsukamoto, Skripsi Sarjana Komputer, Universitas Nusantara Kediri Assauri, 1999,
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Konsumen dan Konsep Elastisitas, (Online),
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